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ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh gaya belajar mahasiswa yang masih 
menggunakan pandangan learning as knowing, yang menyebabkan pembelajaran 
menjadi sekedar tahu saja. Pandangan ini harus diubah supaya pembelajaran 
menjadi lebih bermakna. Apalagi bagi mahasiswa pendidikan matematika sebagai 
calon pendidik harus mengajarkan kembali ilmu yang telah dipelajari kepada 
peserta didiknya kelak. Maka dari itu, peran bahan ajar sangat mendukung untuk 
mengubah gaya belajar sebelumnya menjadi gaya belajar dengan pandangan 
learning as understanding. Pandangan learning as understanding merupakan 
gaya belajar mahasiswa yang ketika telah mengetahui suatu konsep akan merasa 
tidak cukup sebelum terinternalisasi dan terhubung dengan pengetahuan 
mahasiswa tersebut yang dapat mudah memahami konsep, bahkan dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Model pembelajaran yang 
berdasarkan pandangan learning as understanding adalah model pembelajaran 
matematika Knisley. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan 
(Research and Development) yang bertujuan untuk menghasilkan produk berupa 
modul transformasi linear dengan model Knisley. Prosedur penelitian dan 
pengembangan yang digunakan adalah model ADDIE yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian dilakukan di jurusan 
pendidikan matematika UIN Raden Intan Lampung. Jenis data penelitian berupa 
kuantitatif dan kualitatif. Tenik pengumpulan menggunakan wawancara, 
observasi, angket, dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket 
validasi untuk mengetahui kelayakan modul diberikan kepada para ahli dan 
angket respon kemenarikan modul diberikan kepada mahasiswa. Hasil penelitian 
dari penilaian ahli adalah layak digunakan dengan skor rata-rata 2,67 dari ahli 
materi dan 3,08 dari ahli media. Respon peserta didik dalam uji coba kelompok 
kecil adalah menarik dengan rata-rata skor 2,92, sedangkan dalam uji coba 
kelompok besar kriterianya adalah sangat menarik dengan rata-rata skor 3,27. 
Hasil perhitungan n-gain pada pretest dan posttest adalah 0,70 termasuk dalam 
kategori efektivitas tinggi. 
 
Kata Kunci: Bahan Ajar; Aljabar Linear; Transformasi Linear; Model 
Pembelajaran Matematika Knisley. 
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M O T T O 
 َلَاق َمَّهَسَو ِهَْيهَع مهَّهنا ًَّهَص ِ َّاللَّ َلىُسَر ََّنأ َرَمُع ْهَع ِّمُِكن امَِّوإو ِتاَّيِّىناب لاَمعلأا اَمَّوإ
 ْهَمو ِهِنْىُسَرو ِاللَّ ًنإ ُُهتَرْجِهف ِهِنىُسَرو ِاللَّ ًنإ ُُهتَرْجِه َْتواَك ْهََمف يََىو ام ٍءٌرما
 ُُهتَرْجِه َْتواَك ِهينإ َرَجَاه ام ًنإ ُُهتَرْجِهف َاهُحِكَْىي ٍةأرما وأ اُهبْيُِصي َايْوُدِن 
Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Sesungguhnya amal perbuatan itu disertai niat dan setiap 
orang mendapat balasan amal sesuai dengan niatnya. Barangsiapa yang 
berhijrah hanya karena Allah dan Rasul-Nya maka hijrahnya itu menuju Allah 
dan Rasul-Nya, dan barangsiapa hijrahnya karena dunia yang ia harapkan atau 
karena wanita yang ingin ia nikahi, maka hijrahnya itu menuju yang ia 
inginkan.” 
(Diriwayatkan oleh dua orang ahli hadist: Abu Abdullah Muhammad bin Ismail 
bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah Al-Bukhari dan Abul Husain Muslim bin 
Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qusyairy An-Naisaburi, di dalam kedua kitab tershahih 
di antara semua kitab hadist)
1
 
                                                             
1
 Imam An-Nawawi, Terjemah Hadist Arba’in An-Nawawiyah (Jakarta: Al-I’tishom 
Cahaya Umat, 2008). 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan mempunyai arti suatu proses kebutuhan yang harus dipenuhi 
dalam kehidupan dan telah disebutkan di dalam Al-qur’an bahwa proses 
pendidikan terjadi ketika Nabi Adam a.s. berdialog dengan Allah.
1
 Pendidikan 
ini muncul disebabkan adanya motivasi pada Nabi Adam a.s. dan kehendak 
Allah sebagai pendidik yang mengajarkan langsung kepada Nabi Adam a.s. 
mengenai beberapa nama. Hal tersebut terdapat di dalam Al-qur’an Surah Al-
Baqarah ayat 31, yaitu : 
ََعَوَُأ ُكَ ٌأ ِإَِءَلَُؤ ََٰهَِءب ًَ أَسِأبَِيَُىِئبَأ َأََلبََقفَِةَِكئَلَ ًَ أناََىهَعَ أُىهَضَرَعَ َُّىثََبهَّهُكََءب ًَ أَس ألْاََوَدآََىَّهٍَِيقِدبَصَ أُىت  
(١٣)  
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 
lalu berfirman : „Sebutkanlah! Kepada-Ku nama benda-benda itu 
jika kamu memang benar orang-orang yang benar!” 
Etymologically speaking, the word education is derived from the Latin 
word „educare‟ meaning „to raise‟ and „to bring up‟. According to few others, 
the word „education‟ has originated from another Latin term „Educere‟ which 
means „to lead forth‟ or „to come out‟. Education seeks to develop the innate 
or the inner potentialities of humans. Some other educationists believe that the 
word „education‟ has been derived from the Latin term „Educatum‟, which 
means the act of teaching or training. The meanings of these root words lead 
us to believe that education aims to provide a nourishing environment that 
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would facilitate or bring out and develop the potentialities in an individual.
2
 
Pada perkembangan teknologi zaman sekarang yang serba modern, maka 
pendidikan sangat penting. Tanpa pendidikan, seseorang bagaikan manusia 
yang berjalan di keadaan gelap tanpa penerangan sedikitpun, artinya 
pendidikan adalah proses untuk mendapatkan metode tertentu sehingga 
memperoleh pengetahuan, pemahaman, dan tingkah laku sesuai kebutuhan.
3
 
Fungsi pokok pendidikan adalah membantu peserta didik utuk menemukan 
dirinya sendiri atau untuk membentuk kepribadiannya.
4
 Tujuan pendidikan 
dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. 
Sadirman mengemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 
laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Kegiatan belajar 
mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Guru atau 
pendidilah yang menciptakannya guna membelajarkan siswa atau peserta 
didik. Pendidik yang mengajar dan peserta didik yang belajar. Perpaduan dan 
kedua unsur manusiawi ini lahirlah interaksi edukatif dengan memanfaatkan 
bahan sebagai mediumnya. Semua komponen pengajaran diperankan secara 
optimal untuk mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelum 
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pangajaran dilaksanakan.
5
 Nirmala mengatakan bahwa belajar dan mengajar 
tidak dapat dipisahkan, dan akan berkolaborasi secara terpadu sehingga 
menjadi suatu kegiatan interaksi pada saat pembelajaran berlangsung.
6
 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dan sumber belajar 
pada satu lingkungan belajar yang diberikan oleh pendidik agar dapat 
memiliki pengetahuan, dapat membentuk sikap-sikap, dan kepercayaan diri 
pada peserta didik.
7
 Pembelajaran dapat juga disebut sebagai proses belajar 
untuk meningkatkan kemampuan pemahaman dengan mengoptimalkan 
penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran pada mata pelajaran 
tertentu, khususnya pada pelajaran matematika.  
Adapun mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang paling 
dominan dipakai di semua pelajaran dan merupakan mata pelajaran paling 
penting yang dipelajari semenjak peserta didik belajar di tingkat dasar hingga 
Perguruan Tinggi. Matematika adalah pokok dari segala ilmu dan merupakan 
bahasa universal dari semua ilmu pengetahuan, karena materi yang diajarkan 
adalah ilmu pasti dan sangat berperan pada ilmu lainnya.
8
 Sebagaimana 
terdapat beberapa surat dalam Al-Qur’an mengenai ayat yang menandakan 
bahwa “Allah menciptakan sesuatu dengan hitungan teliti”. Salah satu firman 
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Allah SWT yang dimaksud terdapat dalam Al-qur’an Surah Al-Jin ayat 28, 
yaitu : 
(٨٢) اًدَدَع  َء أيَش ََّمُك ََٰىَص أَحأَو َأىِه أيَدَن ب ًَ ِب ََطبََحأَو َأىِهِّبَر َِتَلَبَسِر اىُغَه أَبأ َأدَق ٌَأ َأ َََىه أعَيِن 
Artinya : “Agar Dia Mengetahui, bahwa rasul-rasul itu sungguh, telah 
menyampaikan risalah Tuhan-nya, sedang (ilmu-Nya) meliputi 
apa yang ada pada mereka, dan Dia Menghitung segala sesuatu 
satu persatu.” 
Ayat di atas menjelaskan bahwa, tidak ada peristiwa yang terjadi secara 
kebetulan. Semua terjadi dengan “hitungan”, baik dengan hukum-hukum alam 
yang telah dikenal manusia maupun yang belum. Bagi Muslim yang beriman, 
tidak ada bedanya apakah Al-Qur’an diciptakan dengan “hitungan” atau tidak, 
mereka tetap percaya bahwa kitab yang mulia ini berasal dari Tuhan Yang 
Esa. 
Tujuan dari pembelajaran yang sesungguhnya adalah apa yang dipelajari 
peserta didik bermanfaat untuk kehidupan sehari-harinya. Adapun anggapan 
dari pandangan learning as knowing yaitu matematika telah dipahami jika 
peserta didik telah mengetahui dan menghafal konsep-konsep dan hanya 
berpaku pada penghafalan rumus, sehingga pembelajaran yang berdasarkan 
pandangan ini hanya menghasilkan pengetahuan yang sekadar tahu saja.
9
 
Sebaliknya, pandangan learning as understanding beranggapan bahwa saat 
seorang peserta didik mengetahui konsep matematika, mereka merasa tidak 
cukup sebelum konsep tersebut terinternalisasi dan terhubung dengan 
pengetahuan peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran yang berdasarkan 
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pandangan ini menghasilkan peserta didik yang memahami konsep tersebut 
dan bahkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan 
pandangan learning as understanding adalah belajar dengan pemahaman, 
sehingga ilmu yang dipelajari akan tetap diingat dan tidak sia-sia. Allah 
berfirman dalam Surah Al-Ankabut ayat 43 mengenai pentingnya memahami 
pembelajaran, yaitu : 
     (٣١) ٌََ ىًُ ِه ََٰع أنٱَ َِّلَإََٓبُهِهق أَعيَبَيَوََِۖسبَُِّهنََبُهبِر أَض َُم
ََٰث أَي ألْٱََكأِهتَو 
Artinya : “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk manusia; 
dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu”. 
Kandungan dari Surah Al-Ankabut ayat 43 tersebut adalah dari perumpamaan-
perumpamaan yang terdapat dalam Al-Quran Allah jadikan untuk manusia 
tidak memahaminya kecuali orang-orang yang berilmu dan mau mengerti serta 
orang-orang yang berpikir. 
Pembelajaran matematika akan berjalan efektif jika didukung oleh media 
pembelajaran. Media pembelajaran merupakan sumber belajar yang terdiri 
dari bahan-bahan materi yang dikumpulkan secara sengaja yang dapat 
memotivasi peserta didik dalam belajar. Bahan ajar adalah segala bentuk 
bahan yang digunakan untuk membantu pendidik dalam melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang sering dijumpai adalah 
bahan ajar berbentuk modul pembelajaran. Pembelajaran menggunakan modul 
dapat meningkatkan hasil belajar dan kemandirian peserta didik.
10
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Aljabar linear adalah mata kuliah yang mempelajari sistem persamaan 
linear, matriks, ruang vektor, termasuk transformasi linear. Peneliti telah 
menemukan kendala pada perkuliahan aljabar linear, khususnya pokok 
bahasan transformasi linear. Transformasi linear merupakan salah satu ilmu 
matematika yang perlu dikuasai dan dipelajari secara mendalam oleh 
mahasiswa. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di UIN 
Raden Intan Lampung menyatakan bahwa aljabar linear merupakan materi 
yang sulit dimengerti. Permasalahan tersebut berdasarkan hasil angket analisis 
kebutuhan mahasiswa yang dapat dilihat dari Tabel 1.1. 
Tabel 1.1 
Hasil Angket Mahasiswa 
No. Pernyataan Hasil 
1 Aljabar Linear itu sulit. 83% 
2 
Bahan ajar belum menggunakan 
model pembelajaran. 
60% 
Jumlah Responden 30 mahasiswa 
Tabel 1.1 merupakan hasil angket analisis kebutuhan mahasiswa secara 
rinci yang disebutkan bahwa pada pengisian angket dilakukan sebanyak 30 
orang responden dan skor yang diperoleh yaitu 83% atau setara dengan 25 
mahasiswa menyatakan aljabar linear itu sulit, lalu 60% atau setara dengan 18 
mahasiswa mengharapkan bahan ajar yang menggunakan model 
pembelajaran. Pada kenyataannya, mahasiswa menilai bahan ajar yang 
digunakan sudah memenuhi, tetapi masih membutuhkan bimbingan dosen 
pengampu dan tidak bisa mempelajari sendiri. Maka dari itu, mahasiswa 
memerlukan bahan ajar yang menggunakan model pembelajaran disertai 
pandangan learning as understanding agar pembelajaran menjadi bermakna 
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dan memudahkan dalam memahami materi secara mandiri tanpa harus 
dijelaskan kembali oleh dosen. 
Permasalahan tersebut sesuai dengan hasil wawancara oleh dosen 
pengampu mata kuliah Aljabar Linear Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yaitu Komarudin, M.Pd. 
Dosen pengampu mata kuliah Aljabar Linear Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung ada 4 Dosen. Alasan penulis 
memilih Komarudin, M.Pd. karena beliau adalah dosen pengampu mata kuliah 
Aljabar Linear penulis pada saat semester 2. Sehingga penulis sudah cukup 
memahami proses perkuliahannya bagaimana, seperti bahan ajar dan model 
pembelajaran yang digunakan. Hasil dari wawancara Komarudin, M.Pd. 
menyatakan bahwa sistem pembelajaran yang digunakan masih berpusat oleh 
dosen, lalu dilakukan diskusi dan latihan soal sehingga kemampuan 
mahasiswa masih relatif, ada yang aktif dan ada yang pasif dan menyebabkan 
hasil yang belum memuaskan.
11
 Oleh karena itu, mahasiswa mengalami 
kesulitan untuk memahami konsep suatu metode menyelesaikan transformasi 
linear dan kurangnya menguasai materi dasar dari aljabar. Sehingga, masih 
banyak mahasiswa yang sering terjadi kekeliruan pada saat mengerjakan soal. 
Hal lain yang juga berpengaruh yaitu belum adanya modul yang terstruktur 
dan sistematis yang menjelaskan dari materi dasar sebagai acuan untuk materi 
baru yang membuat isi dari modul tersebut tersampaikan oleh mahasiswa itu 
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sendiri tanpa perlu dijelaskan kembali oleh dosen. Hal tersebut berdampak 
pada proses pembelajaran di kelas dimana mahasiswa hanya bergantung pada 
penjelasan dosen sehingga pembelajaran menjadi kurang bermakna. 
Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilakukan tersebut, salah satu cara 
untuk menangani permasalahan pembelajaran pada mata kuliah aljabar linear 
khususnya pada materi transformasi linear adalah dengan mengembangkan 
bahan ajar berbentuk modul. Hal tersebut juga mendapatkan respon positif 
oleh dosen pengampu mata kuliah aljabar linear tersebut, yang mengatakan 
sangat setujunya jika dikembangkan lagi bahan ajar yang selama ini telah 
mereka gunakan agar semakin banyak referensi pada pembelajaran aljabar 
linear khususnya materi transformasi linear. 
Beberapa permasalahan yang telah disebutkan ternyata senada dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Endang Dedy, Endang Mulyana, dan Eyus 
Sudihartinih bahwa kelebihan model pembelajaran matematika Knisley adalah 
memuat aktivitas eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang menganut 
paradigma pembelajaran. Paradigma ini sejalan dengan pandangan learning as 
understanding. Maka dari itu model pembelajaran Knisley dinilai cocok 
untuk mengembangkan bahan ajar, terbukti bahwa dalam perkuliahan 
membuat mahasiswa terlihat lebih aktif dan senang dalam perkuliahan 
khususnya mendiskusikan tugas-tugas.
12
 
Melihat permasalahan yang terjadi dari hasil penelitian sebelumnya 
maupun pra penelitian yang dilakukan, perlu dikembangkan model 
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pembelajaran yang menyenangkan, jauh lebih baik, memotivasi, dan 
bermanfaat. Salah satu model pembelajaran yang berdasarkan pandangan 
learning as understanding adalah model pembelajaran matematika Knisley 
yang dikembangkan oleh Jeff Knisley. Model ini dikembangkan atas dasar 
gaya belajar Kolb yang terdapat empat gaya belajar ketika seseorang menemui 
dan akan mempelajari konsep baru.
13
 Model ini sangat membantu mahasiswa 
dalam perkuliahan aljabar linear pada pokok bahasan transformasi linear. 
Model ini dapat mengacu mahasiswa belajar berdasarkan pandangan learning 
as understanding pada transformasi linear yang terbukti bahwa salah satu 
materi penting pada mata kuliah aljabar linear. Sehingga yang dapat 
dikembangkan yaitu digunakannya model pembelajaran matematika Knisley 
dan menghasilkan bahan ajar yang berbentuk media cetak yaitu berupa modul. 
Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan dari uraian-uraian yang sudah 
dijelaskan yaitu mahasiswa membutuhkan bahan ajar baru yang merupakan 
sebuah modul dengan ditambah model pembelajaran. Selain itu, mahasiswa 
harus mengubah gaya belajarnya ketika menemukan konsep baru agar 
pembelajarannya menjadi bermakna yaitu menggunakan pandangan learning 
as understanding. Model pembelajaran yang cocok dengan hal tersebut adalah 
model pembelajaran matematika Knisley. Maka dari itu, peneliti mencoba 
untuk mengembangkan ”Bahan Ajar Aljabar Linear dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Matematika Knisley”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka ada 
beberapa masalah yang penulis identifikasi, yaitu : 
1. Mahasiswa menganggap aljabar linear itu sulit. 
2. Belum adanya modul aljabar linear yang menggunakan model 
pembelajaran terstruktur yang dapat dipahami oleh mahasiswa. 
3. Mahasiswa masih menggunakan pandangan learning as knowing saat 
pembelajaran berlangsung. 
4. Pembelajaran masih berpusat pada dosen sehingga masih ada yang merasa 
kesulitan ketika mengerjakan soal. 
C. Perumusan Masalah 
Perumusan masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana pengembangan 
bahan ajar aljabar linear dengan model pembelajaran matematika Knisley pada 
pokok bahasan transformasi linear?” 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengembangan bahan ajar 
aljabar linear dengan menggunakan model pembelajaran matematika Knisley 
pada pokok bahasan transformasi linear. 
E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa manfaat diantaranya : 
1. Bagi Dosen 
Hasil penelitian dapat menjadi alternatif untuk menunjang kesuksesan 
dalam perkuliahan aljabar linear pada pokok bahasan transformasi linear. 
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2. Bagi Mahasiswa 
Hasil penelitian dapat dijadikan sumber belajar dan referensi yang 
digunakan mahasiwa dalam perkuliahan aljabar linear pada pokok bahasan 
transformasi linear. Mahasiswa dapat belajar dengan mudah karena bahan 
ajar dilengkapi model pembelajaran matematika Knisley berupa modul 
terstruktur dan sistematis yang menjelaskan dari materi dasar sebagai 
acuan untuk materi baru yang membuat isi dari modul tersebut 
tersampaikan oleh mahasiswa tanpa perlu dijelaskan berulang-ulang 
kembali oleh Dosen. 
3. Bagi Perguruan Tinggi 
Hasil penelitian dapat dijadikan referensi tambahan oleh Dosen dalam 
perkuliahan aljabar linear pada pokok bahasan transformasi linear. 
4. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung tentang pendidikan 
sebelum terjun ke lapangan, terutama dalam pengembangan bahan ajar. 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Bahan Ajar 
Bagian dari sumber belajar adalah bahan ajar. Bahan ajar dibuat sesuai 
kebutuhan dan karakteristik materi yang akan dipelajari.
1
 Bahan ajar 
memiliki arti informasi, materi, atau media untuk pendidik yang 
digunakan saat pembelajaran berlangsung guna memacu peserta didiknya 
dalam belajar. Bahan yang dimaksud dapat berupa tertulis maupun tidak 
tertulis. Bahan ajar yang diperlukan pendidik dalam perencanaan dan 
penerapan saat pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks.
2
 
2. Jenis-Jenis Bahan Ajar 
a. Bahan ajar visual adalah bahan ajar yang implementasinya 
menggunakan indera penglihatan, yaitu terdiri dari bahan cetak 
(misalnya gambar, buku, lembar kerja siswa, modul, handout, brosur) 
dan non cetak (misalnya model atau maket).
3
 
b. Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang implementasinya 
menggunakan indera pendengaran, yaitu berbentuk suara (misalnya 
kaset dan radio). 
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c. Bahan ajar audio visual adalah bahan ajar yang implementasinya 
menggunakan indera pendengaran  dan penglihatan, contohnya video 
dan film. 
d. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti 
Computer Assisted Instruction (CAI), compact disk (CD), multimedia 
pembelajaran interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based 
learning materials). 
3. Modul 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis, bahan ajar yang 
akan dikembangkan adalah bahan ajar cetak, yaitu modul. 
a. Pengertian Modul 
Modul yaitu materi ajar yang disusun secara tertulis dan disajikan 
sedemikian rupa sehingga peserta didik dapat menyerap sendiri materi 
tersebut. Menurut Kurniawati, modul adalah materi ajar yang disusun 
secara sistematis dengan menggunakan tata bahasa yang mudah 
dimengerti oleh peserta didik. Modul dibuat sesuai dengan pengetahuan 
peserta didik dan berdasarkan tingkat usia yang dapat membuat mereka 
belajar secara mandiri.
4
 Modul ditulis lebih sistematis dan rinci, lalu 
harus sesuai pokok bahasan pada jenjang yang telah ditetapkan di dalam 
analisis kebutuhan pembelajaran.
5
 Maka dari itu, sebuah modul harus 
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berperan sebagai pengganti fungsi pendidik.
6
 Rumusan modul seperti 
satu kesatuan pada bahan aja mempunyai sifat sistematik dengan 
komponen yang meliputi tujuan umum pembelajaran, sifat isi atau 
pengetahuan, dan penggalan materi. Menurut Daryanto, modul harus 
memenuhi beberapa karakteristik, yaitu:
7
 
1) Self Instruction 
Self instruction adalah karakteristik penting dalam modul. Pada 
tahap ini, peserta didik mampu belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Maka dalam karakteristik ini modul 
harus: 
a) Ada tujuan pembelajaran yang jelas dan dapat mendeskripsikan 
pencapaian kompetensi inti maupun kompetensi dasar. 
b) Terdapat materi pembelajaran yang dibentuk harus spesifik, 
sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas. 
c) Ada contoh dan ilustrasi yang dapat mendukung kejelasan 
pemaparan materi pembelajaran. 
d) Terdapat soal-soal latihan atau tugas evaluai yang memungkinkan 
untuk mengetahui penguasaan peserta didik. 
e) Kontekstual, yaitu materi yang dipaparkan terkait dengan suasana 
dan lingkungan peserta didik. 
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f) Menggunakan bahasa sederhana serta komunikatif. 
g) Tersedia rangkuman materi. 
h) Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik. 
i) Ada informasi referensi yang mendukung materi ajar. 
2) Self contained adalah karakteristik modul yang berperan 
memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi secara 
tuntas. 
3) Berdiri sendiri (stand alone) merupakan karakteristik modul yang 
mempunyai arti tidak tergantung dengan bahan ajar atau media lain. 
4) Adaptif, yaitu modul hendaknya mempunyai daya adaptasi tinggi 
terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
5) Bersahabat atau akrab (user friendly), yaitu modul hendaknya 
memenuhi kaidah bersahabat dengan pembacanya. 
b. Kelebihan dan Kekurangan Modul 
1) Kelebihan modul, yaitu8: 
a) Modul dapat memberi umpan balik, sehingga pembelajar 
mengetahui kekurangan mereka dan segera melakukan perbaikan. 
b) Modul terdapat tujuan pembelajaran yang jelas, sehingga peserta 
didik belajar terarah untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
c) Modul didesain menarik, sehingga mudah dipelajari, dan dapat 
menimbulkan motivasi peserta didik dalam belajar. 
                                                             
8
Lasmiyati dan Idris Harta. (2014). Pengembangan Modul Pembelajaran untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat SMP. PYTHAGORAS : Jurnal Pendidikan 
Matematika, Vol. 4, No. 2., h. 164. 
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d) Modul bersifat fleksibel, karena materi yang dipelajari oleh 
peserta didik dengan cara dan kecepatan yang berbeda. 
e) Remidi dapat dilakukan karena modul memberikan kesempatan 
bagi peserta didik agar dapat menemukan sendiri kelemahannya 
berdasarkan evaluasi yang diberikan. 
2) Kekurangan modul, yaitu9: 
a) Interaksi antar peserta didik berkurang sehingga perlu jadwal 
tatap muka atau berdiskusi. 
b) Kemandirian yang bebas dapat menyebabkan peserta didik tidak 
disiplin dan menunda mengerjakan tugas, oleh sebab itu perlu 
membangun budaya belajar dan batasan waktu. 
c) Persiapan materi memerlukan biaya yang lumayan mahal apabila 
dibandingkan dengan metode ceramah. 
c. Struktur Modul 
Struktur modul dapat bervariasi, karena tergantung pada materi 
yang akan disajikan, ketersediaan sumber daya, dan kegiatan 
pembelajaran yang akan dilakukan. Secara umum, struktur modul harus 
memuat paling tidak diantaranya, yaitu: 
1) Judul 
2) Petunjuk belajar (petunjuk siswa atau guru) 
3) Kompetensi yang akan dicapai 
4) Informasi pendukung 
                                                             
9
Ibid., 
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5) Latihan-latihan 
6) Petunjuk kerja, dapat berupa lembar kerja (LK) 
7) Evaluasi dan Penilaian 
4. Model Pembelajaran Matematika Knisley 
a. Model Pembelajaran 
Model pembalajaran menurut Trianto adalah suatu perencanaan atau 
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 
pembelajaran di kelas. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-
tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, 
lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas.
10
 Model pembelajaran 
digunakan untuk mendesain pola-pola mengajar secara tatap muka di 
dalam kelas dan untuk menentukan materi pembelajaran. Fungsi model 
pembelajaran yaitu sebagai pedoman bagi para pendidik maupun 
perancang pengajaran dalam proses dilaksanakannya suatu 
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran akan sangat dipengaruhi 
oleh sifat dari materi diajarkan, tujuan pembelajaran tersebut, serta 
tingkat kemampuan dari peserta didik.  
Berdasarkan penjelasan yang telah disebutkan sebelumnya, model 
pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang memaparkan 
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar serta berfungsi sebagai pedoman bagi 
                                                             
10
 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, Oktarina Puspita Wardani, Model dan Metode 
Pembelajaran di Sekolah (Semarang: UNISSULA Press, 2013). h. 15. 
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perancang pembelajaran dan para pendidik dalam merancang dan 
melaksanakan pembelajaran. 
b. Pengertian Model Pembelajaran Matematika Knisley 
Kemampuan yang perlu dimiliki dalam pembelajaran matematika 
adalah kemampuan memahami konsep-konsep matematika. Memahami 
di dalam pembelajaran matematika umumnya melibatkan tindakan agar 
dapat mengetahui konsep yang berkaitan dengan tahapan materinya 
sehingga menciptakan hubungan antar konsep yang ada dan konsep 
yang baru dipelajari.
11
 Begitulah pandangan tentang model 
pembelajaran Knisley. Allah berfirman dalam Surah Al-Baqarah ayat 
269 mengenai ilmu atau konsep yang akan dipelajari, yaitu: 
 ُلُ۟وأ ٓ َِّلَّإ ُزَّكََّذٌ اَمَو ۗ اًزٍِثَك اًزٍْ َخ َِىتُوأ َْدَقف َةَمْكِحْلٱ َتُْؤٌ هَمَو ۚ ُٓءاََشٌ هَم َةَمْكِحْلٱ ِىتُْؤٌ ۟اى  
(٩٦٢)  ِب ََٰبَْلْلْٱ 
Artinya : “Allah menganugerahkan al hikmah (kefahaman yang dalam 
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya. Dan barang siapa yang dianugerahi 
hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia yang 
banyak,. Dan hanya orang-orang yang berakallah yang 
dapat mengambil pelajaran dari (firman Allah).” 
Surah Al-Baqarah ayat 269 tersebut menjelaskan bahwa Allah 
memberikan anugerah ilmu yang berguna dapat mendorong manusia 
dalam bekerja kepada siapa yang dikendaki-Nya dan manusia yang 
telah diberi anugerah atau hikmah itu, sungguh ia telah diberikan 
kebaikan yang banyak sehingga menuntun kepada kebahagiaan yang 
abadi. 
                                                             
11
Dona Dinda Pratiwi. (2016). Pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan Geogebra 
terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 
Vol. 7, No. 2. h. 192. 
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Model pembelajaran Knisley adalah model pembelajaran yang 
dikembangkan oleh Jeff Knisley. Jeff Knisley adalah seorang asisten 
profesor matematika di East Tennessee State University. Jeff Knisley 
mengembangkan model pembelajaran ini dalam perkuliahan 
matematika (Kalkulus dan Statistika). Knisley mengembangkan model 
pembelajaran ini dengan cara mengadopsi dari model pembelajaran 
David Kolb yang lebih dikenal dengan Kolb’s model atau experiential 
learning milik David Kolb dalam jurnal penelitiannya yang berjudul A 
Four-Stage Model of Mathematical Learning. 
Knisley menganggap bahwa model pembelajaran David Kolb 
merupakan gaya belajar matematika. Model pembelajaran Knisley 
mengacu pada model pembelajaran David Kolb yang berpendapat  
bahwa: “Gaya belajar seorang peserta didik ditentukan oleh dua faktor: 
peserta didik lebih memilih konkret ke abstrak dan peserta didik lebih 
tertarik percobaan aktif dan pengamatan reflektif”. 
Kedua dimensi gaya belajar tersebut menghasilkan empat gaya 
belajar, yaitu, konkret-reflektif adalah belajar berdasarkan atas 
pengalaman yang telah dimiliki pembelajar, konkret-aktif adalah belajar 
melalui trial and eror (coba-coba), abstrak-reflektif adalah belajar 
melalui penjelasan secara rinci, dan abstrak-aktif adalah belajar 
mengembangkan strategi sendiri. 
Maka dari itu, keempat gaya belajar tersebut merupakan kombinasi 
dari kedua faktor yaitu konkret-reflektif, konkret-aktif, abstrak-reflektif, 
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dan abstrak-aktif. Gaya belajar Kolb dapat diinterpretasikan sebagai 
tahap belajar matematika. Selanjutnya dapat disebutkan seluruh tahapan 
pada Model Pembelajaran Matematika Knisley menyiratkan 
pembelajaran matematika berdasarkan pengetahuan yang terstruktur 
dengan baik dan menghubungkan konsep baru dengan pengetahuan 
peserta didik sebelumnya. Menurut Knisley, empat tahap pembelajaran 
yang berbeda untuk memperoleh konsep baru yaitu, allegorisasi, 
integrasi, analisis, dan sintesis.
12
 
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Matematika Knisley 
Berikut langkah-langkah model pembelajaran matematika Knisley:  
1) Allegorisasi, yaitu suatu konsep baru dikemas dalam konteks 
familiar lalu dihubungkan dengan konsep yang telah diketahui 
berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki mahasiswa sebelumnya. 
Pada tahap ini, mahasiswa belum mampu membedakan konsep baru 
dari konsep-konsep yang dikenal. 
2) Integrasi, yaitu perbandingan, pengukuran, dan eksplorasi digunakan 
untuk membedakan konsep baru dari konsep yang dikenal lalu 
belajar melalui coba-coba. Pada tahap ini, mahasiswa menyadari 
sebuah konsep baru tetapi tidak tahu bagaimana kaitannya dengan 
apa yang sudah diketahui. 
                                                             
12
Andi Kusumayanti, Dhoriva Urwatul Wutsqa. (2016). Keefektifan Model Kolb-Knisley 
Ditinjau Dari Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran, Dan Self-Esteem Siswa. Vol. 4, No. 1, h. 
34. 
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3) Analisis, yaitu konsep baru menjadi bagian dari pengetahuan, lalu 
belajar melalui penjelasan secara rinci. Pada tahap ini, mahasiswa 
dapat mengaitkan konsep baru dengan konsep yang dikenal. 
4) Sintesis, yaitu konsep baru telah terbentuk, mahasiswa belajar 
mengembangkan strategi sendiri dan menjadi alat untuk strategi 
pengembangan. Pada tahap ini, mahasiswa melakukan practice 
(latihan) menggunakan konsep baru untuk memecahkan masalah.
13
 
d. Kelebihan Model Pembelajaran Matematika Knisley 
1) Memudahkan untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman pada 
mahasiswa selama pembelajaran berlangsung, karena model 
pembelajaran matematika Knisley menggunakan pandangan learning 
as understanding. 
2) Model pembelajaran matematika Knisley memuat aktivitas 
eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi yang menganut paradigma 
pembelajaran. 
3) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak tegang. 
e. Kekurangan Model Pembelajaran Matematika Knisley 
Jika pertama kali menggunakan model pembelajaran matematika 
Knisley, peserta didik akan mengalami kesulitan beradaptasi saat 
melakukan langkah-langkahnya. 
  
                                                             
13
Gita Gupitasari. (2015, Bandung). Penurunan Kecemasan Dan Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Melalui Model Pembelajaran Knisley. 
repository.upi.edu-perpustakaan.upi.edu , h. 7. 
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5. Pengembangan Modul menggunakan Model Knisley 
Pengembangan bahan ajar berbentuk modul menggunakan model 
pembelajaran matematika Knisley adalah pengembangan bahan ajar yang 
berbentuk sebuah modul cetak yang akan digunakan dalam perkuliahan 
berupa selembaran-selembaran yang berisi materi dimulai dari materi 
dasar, konsep yang telah diketahui sebelumnya, konsep baru, contoh-
contoh soal, dan evaluasi berupa latihan-latihan soal. 
Pengembangan modul menggunakan model pembelajaran matematika 
Knisley ini dapat dijadikan referensi dalam perkuliahan. Pengembangan 
modul ini merupakan salah satu cara untuk mengembangkan bahan ajar. 
Modul ini disusun secara terstruktur dan sistematis dengan menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran matematika Knisley, yaitu : 
a. Pada tahap Allegorisasi, disusun isi materi dasar. 
b. Pada tahap Integrasi, terdapat materi berbentuk konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
c. Pada tahap Analisis, terdapat materi berbentuk konsep baru yang masih 
berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
d. Pada tahap Sintesis, terdapat latihan-latihan soal yang berhubungan 
dengan konsep yang telah dipelajari. 
B. Materi 
1. Aljabar Linear 
Aljabar berasal dari Bahasa Arab “al-jabr” yang memiliki arti 
“perampungan” atau “hubungan”. Aljabar merupakan cabang matematika 
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yang dapat dicirikan sebagai generalisasi dan perpanjangan aritmatika. 
Aljabar adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan, kuantitas, 
dan struktur. Untuk mempelajari hal-hal tersebut, dalam aljabar digunakan 
simbol (biasanya berupa huruf) untuk mempresentasikan bilangan secara 
umum sebagai sarana penyederhanaan dan alat bantu memecahkan 
masalah. Contohnya,   adalah bilangan yang diketahui dan   bilangan 
yang ingin diketahui. 
Awal mula Aljabar berasal dari bangsa Babilonia Kuno yang 
mengembangkan sistem aritmatika yang lumayan rumit, dengan hal ini 
mereka mampu menghitung dalam cara yang mirip dengan aljabar 
sekarang ini. Karena menggunakan sistem ini, mereka dapat 
mengaplikasikan rumus dan menghitung solusi nilai yang tidak diketahui 
untuk kelas masalah, biasanya dipecahkan menggunakan persamaan linier, 
persamaan kuadrat, dan persamaan linier tak tentu. Secara garis besar, 
aljabar dibagi dalam kategori berikut ini
14
 : 
a. Aljabar Elementer 
Aljabar Elementer yaitu mempelajari sifat-sifat operasi bilangan riil 
yang dalam simbol sebagai konstanta dan variabel dengan aturan yang 
membangun ekspresi, persamaan matematika melibatkan simbol-
simbol. Aljabar Elementer merupakan bentuk paling dasar dalam 
Aljabar, yang diajarkan pada siswa yang belum mempunyai 
pengetahuan matematika apapun selain Aritmatika Dasar. 
                                                             
14
Zulhendri, Loc.Cit. 
24 
 
b. Aljabar Abstrak 
Aljabar Abstrak disebut juga Aljabar Modern, mempelajari Struktur 
Aljabar seperti Grup, Ring, yang diajarkan secara aksiomatis. 
c. Aljabar Linear 
Aljabar Linear yaitu aljabar yang mempelajari sistem persamaan linear 
dan solusinya, sifat-sifat khusus dari Ruang Vektor termasuk Matriks, 
dan Transformasi Linear. 
d. Aljabar Universal 
Aljabar Universal yaitu aljabar yang mempelajari sifat-sifat dari semua 
Struktur Aljabar. 
2. Transformasi Linear 
Transformasi berarti perubahan rupa (bentuk, sifat, fungsi, dan 
sebagainya). Setiap perubahan dalam suatu objek dari bentuk aslinya 
disebut sebagai transformasi. Ternyata di dalam Al-Qur’an dapat 
dihubungkan dengan istilah hijrah ataupun pergantian siang malam yaitu 
pada Surah Al-Luqman ayat 29: 
يِزَْجٌ   لُك  َزََمقْلاَو  َسْمَّشلا  َز َّخَسَو  ِلٍْ َّللا ًِف  َرَاهَّنلا  ُِجلُىٌَو  ِرَاهَّنلا ًِف  َلٍْ َّللا  ُِجلُىٌ  َ َّللّٱ ََّنأ ََزت ْمََلأ 
٩٢) )   زٍِبَخ  َنُىلَمَْعت اَِمب  َ َّاللّ  َّنَأَو ى ًًّّۭمَس ُّم ٍۢ لََجأ  ََٰىِلإ 
Artinya : “Tidakkah kamu memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah 
memasukkan malam ke dalam siang dan memasukkan siang ke 
dalam malam dan Dia tundukkan matahari dan bulan masing-
masing berjalan sampai kepada waktu yang ditentukan, dan 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.” 
 
Ayat 29 pada Surah Al-Luqman itu menjelasakan bahwa, terdapat 
perubahan cahaya siang dan malam yang merupakan perlakuan dari 
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matahari dan bulan terhadap bumi, di mana cahaya bulan adalah pancaran 
dari matahari yang menyebabkan perlakuan (operasi) sinar yang diberikan 
matahari terhadap bumi dan berlaku pula pada bulan terhadap bumi. Bumi 
diibaratkan sebagai ruang vektor yang mendapat perlakuan (operasi) dari 
fungsi cahaya matahari dan fungsi cahaya bulan, di mana keduanya sama-
sama mentransformasikan cahayanya terhadap bumi. 
Jika       adalah sebuah fungsi dari ruang vektor   ke dalam 
ruang vektor , maka   dinamakan transformasi linear jika memenuhi 
dua syarat, yaitu: 
a.  (   )   ( )   ( ) untuk semua vektor u dan v di   
b.  (  )    ( ) untuk setiap     dan     
Contoh : 
Suatu transformasi         didefinisikan sebagai. 
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C. Penelitian yang Relevan 
Berikut ini dikemukakan beberapa penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah yang berjudul “Penerapan 
Model Pembelajaran Knisley Dengan Metode Brainstrorming Untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA”. 
Penelitian tersebut menghasilkan bahwa model pembelajaran matematika 
Knisley lebih baik dari model pembelajaran matematika biasa dan siswa 
memberikan sikap yang positif terhadap pembelajaran dengan model 
pembelajaran Knisley. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Endang Dedy, Endang Mulyana, dan Eyus 
Sudihartinih yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Kalkulus Vektor 
Berdasarkan Model Pembelajaran Matematika Knisley Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kompetensi”. Penelitian tersebut menghasilkan 
pembelajaran dengan model pembelajaran matematika Knisley yang 
dapat mendorong mahasiswa aktif belajar, mahasiswa merasa senang 
karena ada ruang dalam berdialog dengan teman maupun dosen sehingga 
pembelajaran menjadi lebih efektif. 
D. Kerangka Berpikir 
Adanya bahan ajar karena pokok penting pembelajaran yang dapat 
membantu mahasiswa untuk pemahaman suatu materi dan menuntut setiap 
pendidik mempunyai kemampuan melakukan pengembangan bahan ajar guna 
membantu mahasiswa memahami pembelajaran dengan mudah ketika belajar 
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sendiri di luar perkuliahan. Transformasi linear adalah salah satu materi yang 
dipelajari secara mendalam oleh mahasiswa pada mata kuliah Aljabar Linear. 
Pengembangan bahan ajar Aljabar Llinear pada materi transformasi linear 
menggunakan Model Pembelajaran Matematika Knisley bertujuan untuk 
membantu mahasiswa memahami materi dengan mudah. Model Pembelajaran 
Matematika Knisley mengubah pandangan learning as knowing mahasiswa 
menjadi pandangan learning as understanding. 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menganalisis masalah 
mahasiswa dalam pandangan pembelajaran yang digunakan, pengumpulan 
masalah sebagai data awal untuk mempermudah peneliti melakukan penelitian 
pengembangan. Selanjutnya peneliti melakukan pembuatan dan 
pengembangan bahan ajar. Setelah bahan ajar dibuat dan dikembangkan 
selesai, peneliti melakukan validasi materi dan media. Setelah validasi selesai, 
peneliti melakukan revisi sesuai saran dari validator. Setelah bahan ajar 
berbentuk modul sudah dikatakan valid oleh validator, lalu modul layak 
digunakan untuk uji coba. Tahap selanjutnya ketika modul diujicobakan dan 
dinyatakan menarik yang dilakukan adalah uji keefektifan pada modul dengan 
menggunakan tes kepada mahasiswa. 
Adapun alur kerangka berpikir pada pengembangan bahan ajar aljabar 
linear dengan menggunakan model pembelajaran matematika Knisley dapat 
dilihat pada gambar 2.1. 
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Permasalahan yang ditemukan : 
1. Mahasiswa masih menggunakan pandangan learning as knowing 
dalam pembelajaran sehingga menyebabkan mahasiswa kurang 
teliti dalam mengerjakan soal Aljabar Linear. 
2. Belum adanya bahan ajar Aljabar Linear yang terstruktur 
membahas dari materi dasar. 
 
Pengembangan Bahan Ajar 
berbentuk Modul dengan Model Knisley 
 
Validasi Produk 
Ahli materi dan ahli media 
LAYAK TIDAK 
LAYAK 
MENARIK 
REVISI 
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EFEKTIF 
LAYAK 
PRODUK AKHIR 
Modul Aljabar Linear dengan 
Model Knisley pokok bahasan 
Transformasi Linear 
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KEMENARIKAN 
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(pre-test dan post-
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Gambar 2.1 
Alur Kerangka Berpikir 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Raden Intan 
Lampung dan pada waktu semester ganjil. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah Research and Development, yaitu 
proses pengembangan perangkat pendidikan yang dilakukan melalui 
serangkaian penelitian yang menggunakan berbagai metode dalam suatu siklus 
yang melewati berbagai tahapan.
1
 Menurut Sugiyono, metode pengembangan 
penelitian adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut.
2
 Peneliti bermaksud 
untuk mengembangkan bahan ajar berupa modul aljabar linear dengan model 
pembelajaran matematika Knisley pada pokok bahasan transformasi linear. 
C. Prosedur Penelitian Pengembangan 
Research is the most important process for advancing knowledge for 
promoting progress and to enable man to relate more effectively to his 
environment to accomplish his purpose and to resolve his conflicts. Although 
it is not the only way, it is one of the more effective ways of solving scientific 
                                                             
1
Punaji Setyosari. (2015). Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan Edisi 
Keempat. Jakarta: Prenadamedia Group. h. 276. 
2
Nancy Angko dan Mustaji. (2013). Pengembangan Bahan Ajar dengan Model ADDIE 
untuk Mata Pelajaran Matematika Kelas 5 SDS Mawar Sharon Surabaya. Jurnal KWANGSAN, 
Vol. 1, No. 1, h. 4. 
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problems.
3
 Research methods are the techniques use to do research.
4
 Metode 
penelitian adalah suatu cara yang melibatkan berbagai macam teknik 
pengumpulan data, analisis data, dan interpretasi data dikemukakan peneliti 
dalam penelitiannya.
5
 Secara umum, metode penelitian diartikan sebagai cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu.
6
Ada beberapa 
prosedur penelitian pengembangan dikemukakan oleh para ahli, salah satunya 
yaitu Model ADDIE.  
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Tahap Model ADDIE 
Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti. Model ADDIE adalah termasuk salah satu model desain 
pembelajaran sistematik dan berpijak pada landasan teoritis desain 
                                                             
3
 Yogesh Kumar Singh, Fundamental of Research Methodology and Statistics (New 
Delhi: New Age International Limited, 2006). h.1. 
4  Nicholas Walliman, Research Methods the Basics (New York: Routledge Taylor& 
Francis Group, 2011). h. 7. 
5
John W. Creswell. (2016). Research Design-Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, 
dan Campuran. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. h. 332. 
6
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D. Bandung: Alfabeta. h. 2. 
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pembelajaran.
7
 Model ADDIE disusun secara terprogram dengan urutan-
urutan kegiatan yang sistematis dalam upaya pemecahan masalah belajar. 
Model ADDIE mudah dipahami dan diimplementasikan untuk 
mengembangkan produk pengembangan seperti buku ajar dan modul 
pembelajaran. Model ADDIE terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, 
Development, Implementation, dan Evaluation. 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Kegiatan pada tahap analisis adalah menganalisis kebutuhan pada 
produk yang akan dikembangkan, sehingga dapat menghasilkan produk 
yang sesuai dan memenuhi kebutuhan yang diinginkan. Proses analisis 
yang dilakukan adalah analisis bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan 
mahasiswa sebagai sasaran. Analisis situasi dan kondisi dilakukan pra 
penelitian pada Prodi Pendidikan Matematika di Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. Alasan dipilihnya Perguruan Tinggi tersebut adalah 
dengan harapan keterlaksanaan penggunaan bahan ajar aljabar linear ini 
dapat digunakan dengan baik oleh mahasiswa. 
Penelitian awal yang dilakukan adalah wawancara dengan Dosen 
pengampu mata kuliah aljabar linear dan penyebaran angket analisis 
kebutuhan mahasiswa. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk 
menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan di lapangan agar sesuai tepat 
sasaran dan mengetahui permasalahan yang terjadi berkaitan dengan 
proses perkuliahan aljabar linear. A research problem refers to some 
                                                             
7
I Made Tegeh, I Nyoman Jampel, Ketut Pudjawan. (2014). Model Penelitian 
Pengembangan. Yogyakarta : Graha Ilmu. h. 41. 
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difficulty which an organisation faces and wishes to obtain a solution for 
the same.
8
 Selanjutnya hasil analisis kebutuhan digunakan sebagai dasar 
untuk mengembangkan modul aljabar linear dengan model Knisley. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan, peneliti mulai merancang bahan ajar yang 
berbentuk modul lalu disesuaikan dengan hasil dari tahap analisis. 
Kegiatan dalam perancangan modul antara lain : 
a. Penyusunan peta kebutuhan modul, yaitu memuat gambaran 
keseluruhan isi materi berdasarkan hasil dari analisis wawancara dan 
analisis angket kebutuhan mahasiswa. 
b. Penentuan kerangka modul, yaitu meliputi penyusunan garis besar 
modul dan sistematika penyusunan materi. 
c. Penentuan desain modul disesuaikan dengan Model Knisley yaitu: 
1) Pada tahap Allegorisasi, disusun isi materi-materi dasar aljabar linear 
yang berkaitan dengan pokok bahasan transformasi linear. 
2) Pada tahap Integrasi, terdapat materi transformasi linear berbentuk 
konsep yang telah dipelajari sebelumnya. 
3) Pada tahap Analisis, terdapat materi transformasi linear dalam 
konsep baru yang masih berkaitan dengan konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
4) Pada tahap Sintesis, terdapat latihan-latihan soal yang berhubungan 
dengan konsep yang telah dipelajari. 
                                                             
8
 Directorate Of Distance Education, Research Methodology (New Delhi: Excel Books 
Private Limited, 2012). h. 18 
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d. Pengumpulan referensi, yaitu berkaitan dengan pokok bahasan 
transformasi linear yang akan dikembangkan dalam modul. 
3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan merupakan kegiatan menerjemahkan spesifikasi 
desain ke bentuk fisik, sehingga menghasilkan prototype produk 
pengembangan. Semua hal yang telah dilaksanakan pada tahap design, 
diwujudkan dalam bentuk prototype. Kegiatan tahap pengembangan yaitu: 
a. Penulisan draft modul 
Penulisan draft modul disesuaikan dengan kerangka modul yang telah 
dibuat berdasarkan kebutuhan penelitian dengan memperhatikan 
spesifikasi sebagai berikut: 
1) Berbentuk modul cetak yang terdiri atas halaman judul, kata 
pengantar, daftar isi, pendahuluan, uraian materi, evaluasi, 
glosarium, daftar pustaka. 
2) Disusun dengan menerapkan langkah-langkah model pembelajaran 
matematika Knisley. 
3) Layout atau tampilan, yaitu sesuai desain yang telah ditentukan pada 
tahap desain. Selama proses penyusunan modul, Dosen pembimbing 
memberikan masukan-masukan atau saran sampai modul dinyatakan 
siap untuk divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. 
b. Validasi modul 
Setelah selesai penulisan draft modul, tahap selanjutnya adalah 
penyuntingan draft modul. Tahapan ini terdiri dari kegiatan penilaian 
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yang dilakukan oleh validator atau tim ahli. Modul yang telah disusun 
dikonsultasikan secara berkala dan kemudian dilanjutkan dengan 
penilaian oleh ahli materi dan ahli media. Beberapa aspek yang dilihat 
dalam penilaian yaitu kualitas materi, kelengkapan komponen modul, 
kesesuaian modul dengan model pembelajaran matematika Knisley, 
penyajian, dan desain. Pengembangan bahan ajar aljabar linear yang 
berupa modul dilakukan sendiri oleh penulis dengan dibantu 
pembimbing, kemudian divalidasi oleh beberapa ahli materi dan media. 
c. Revisi modul 
Tahap selanjutnya yaitu revisi yang dilakukan berdasarkan hasil 
penyuntingan, peneliti melakukan revisi sesuai kekurangan modul. 
Setelah modul dinyatakan valid dan layak, selanjutnya dilakukan proses 
pengolahan naskah atau produksi. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah modul dinyatakan valid dan layak, maka bahan ajar berbentuk 
modul ini dicetak sebanyak jumlah yang dibutuhkan dan kemudian 
diimplementasikan dalam kegiatan perkuliahan. Uji coba ini dilakukan 
dengan cara mahasiswa menggunakan modul tersebut. Kemudian, 
dilanjutkan dengan pengisian angket yang dilakukan oleh mahasiswa yang 
telah menggunakan modul. Uji coba produk dilakukan 2 cara yaitu uji 
coba skala kecil dan uji lapangan. 
Pada uji coba skala kecil, mahasiswa yang dijadikan subyek coba 
adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Prodi 
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Pendidikan Matematika semester 3 berjumlah 6 orang mahasiswa. Jumlah 
mahasiswa untuk uji coba skala kecil diambil 6 orang seperti pada 
penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh I Made Tegeh dan I Made 
Kirna dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu yang dipilih secara sengaja.
9
 
Penentuan sampelnya berdasarkan dari Dosen pengampu mata kuliah 
Aljabar Linear yang mampu mewakili seluruh sampel, yaitu dengan cara 
memilih 2 mahasiswa dengan kemampuan tinggi (pintar), 2 mahasiswa 
dengan kemampuan cukup (cukup pintar), dan 2 mahasiswa dengan 
kemampuan rendah (kurang pintar). Kemudian 6 mahasiswa tersebut 
diberi angket respon kemenarikan modul yang dikembangkan. Here a 
small group is selected as representative of the whole universe. It works 
with the objective to obtain accurate and reliable information about the 
universe with minimum of cost, time  and energy and to set out the limits of 
accuracy of such estimates.
10
 Pada tahap ini penting, karena untuk 
mengantisipasi kesalahan yang dapat terjadi selama pengembangan bahan 
ajar yang sesungguhnya berlangsung. Hasil dari uji coba skala kecil akan 
dianalisis sehingga diperoleh informasi tentang menarik atau tidaknya 
bahan ajar yang dikembangkan. Setelah melakukan uji coba skala kecil, 
produk diujicobakan kembali ke uji coba lapangan. 
                                                             
9
 Durri Andriani, dkk., Metode Penelitian, Edisi 1 (Banten: Universitas Terbuka, 2014) h. 
4.11. 
10
 Prabhat Pandey and Meenu Mishra Pandey, Research Methodology : Tools and 
Techniques (Romania: Bridge Center, 2015). h. 40. 
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Uji coba lapangan dilakukan untuk meyakinkan data dan mengetahui 
kemenarikan produk secara luas. Responden pada uji coba lapangan ini 
adalah mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 
berjumlah 18 orang mahasiswa dengan cara memberi angket untuk 
mengetahui respon mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan. 
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan beberapa data guna menilai 
aspek kemenarikan modul serta evaluasi sebagai acuan revisi sehingga 
modul menjadi lebih baik. Kemenarikan berkenaan dengan sejauh mana 
produk pengembangan dapat menciptakan suasana belajar yang 
menantang, memotivasi belajar mahasiswa, dan menyenangkan tentunya. 
Setelah produk telah dinyatakan layak dan menarik, selanjutnya akan 
dilaksanakan uji keefektifan. Uji keefektifan dilakukan pada mahasiswa 
dengan menggunakan soal pre-test dan soal post-test. Hasil uji keefektifan 
dianalisis menggunakan skor gain (gain score). Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas dari modul yang dikembangkan. 
5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Pada penelitian pengembangan ini, tahap evaluasi berlaku fleksibel 
karena dilakukan di semua tahapan. Proses evaluasi dilakukan untuk 
melihat permasalahan yang ada di setiap tahapan sebelumnya. Tahap 
evaluasi sangat penting, kemudian hasil dari setiap tahap akan diambil 
kesimpulan guna mengetahui apakah produk yang telah dikembangkan 
sudah layak dan menarik atau perlu revisi kembali. Tahap evaluasi akan 
berhenti ketika produk yang dikembangkan dikatakan valid oleh validator, 
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mendapat respon yang menarik dari mahasiswa, dan produk dinyatakan 
efektif. Secara ringkas langkah-langkah pengembangan bahan ajar ini 
dapat dilihat pada gambar 3.2 : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      
     
    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3.2 
Prosedur Penelitian dan Pengembangan 
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D. Jenis Data 
Jenis data yang sesuai dengan penelitian pengembangan ini adalah data 
kuantitatif dan data kualitatif.  
1. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif diperoleh dari angket yang diberikan ke validator untuk 
menilai produk berupa modul untuk mengetahui tingkat kelayakandan 
keefektifan dari modul yang dibuat oleh peneliti. 
2. Data Kualitatif 
Data kualitatif berasal dari hasil validasi oleh beberapa validator mengenai 
modul yang dibuat oleh peneliti berupa komentar, kritik dan saran. Pada 
saat pra penelitian, data kualitatif berasal dari hasil wawancara dengan 
Dosen pengampu mata kuliah aljabar linear dan observasi kelas selama 
pembelajaran. 
E. Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh untuk 
memperoleh data sesuai dengan data yang dibutuhkan. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian pengembangan bahan ajar ini yaitu 
wawancara, observasi, angket, dan tes. 
a. Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
cara tanya jawab secara langsung ataupun tidak langsung antara penulis 
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dengan narasumber.
11
 Wawancara dilakukan pada proses pra penelitian 
dan yang menjadi narasumber adalah Dosen pengampu mata kuliah 
aljabar linear. 
b. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai fenomena 
selama perkuliahan berlangsung. Observasi dilakukan pada 
pengambilan data awal saat pra penelitian. 
c. Angket  
Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Angket yang dilakukan pada pra 
penelitian adalah angket analisis kebutuhan mahasiswa. Angket yang 
dilakukan pada saat penelitian yaitu angket untuk validator dan angket 
respon mahasiswa. 
d. Tes 
Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi uji soal kepada mahasiswa. Tes yang dilakukan pada saat 
penelitian adalah uji soal pre-test dan post-test setelah produk 
dinyatakan layak oleh validator dan menarik oleh mahasiswa. 
2. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
berfungsi untuk mengumpulkan data agar mempermudah dalam 
                                                             
11
Zulhendri. (2017). Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Aljabar Linear Berbantuan 
Matlab. Jurnal Cendekia : Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, h. 31. 
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melakukan penelitian dan mendapatkan hasil yang lebih baik. Instrumen 
dalam penelitian ini adalah instrumen yang berbentuk tes dan non tes. 
a. Studi Pendahuluan 
Instrumen ini berupa angket analisis kebutuhan yang diberikan ke 
mahasiswa untuk mengetahui sistem pembelajaran dan bahan ajar 
seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. 
b. Validasi Produk 
1) Validasi Ahli Materi 
Instrumen ini berupa angket validasi terkait kelayakan isi dan 
sistematika materi transformasi linear dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika Knisley. Uji ahli materi menggunakan 3 
orang ahli materi yang profesional pada bidang matematika. 
2) Validasi Ahli Media 
Instrumen ini berupa angket validasi terkait kesesuaian modul 
terhadap penyajian yang dikembangkan. Uji ahli media 
menggunakan 1 orang ahli media yang profesional pada bidangnya. 
c. Respon Mahasiswa 
Instrumen ini berupa angket respon mahasiswa, dengan menggunakan 
angket uji kemenarikan yang diberikan kepada mahasiswa. Hasil angket 
uji kemenarikan modul untuk mengetahui tingkat daya tarik mahasiswa. 
d. Tes 
Instrumen ini berupa pre-test dan post-test yang diberikan kepada 
mahasiswa. Hasil tes untuk mengetahui keefektifan modul. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian pengembangan ini yaitu 
menggunakan analisis kualitatif yang didapatkan dari hasil observasi dan 
wawancara, sedangkan analisis kuantitatif diperoleh melalui hasil validasi dan 
uji keefektifan bahan ajar aljabar linear dengan model pembelajaran 
matematika Knisley. Cara menghitung skor penilaian total dicari dengan 
rumus sebagai berikut
12
: 
 ̅   
∑   
 
   
 
 
dengan,     
           
        
  4 
Keterangan : 
 ̅   rata-rata akhir 
    nilai uji operasional angket tiap mahasiswa 
   banyaknya mahasiswa yang mengisi angket 
1. Analisis Data Validasi Ahli 
Analisis data validasi ahli diperoleh dari angket yang terkait dengan 
kelayakan isi dan sistematika materi dengan model pembelajaran 
matematika Knisley, kesesuaian pada desain modul, dan ketepatan bahasa. 
Berikut ini merupakan skor penilaian dari setiap pilihan jawaban pada 
tabel 3.1. 
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Rubhan Masykur, Nofrizal, Muhamad Syazali. (2017). Pengembangan Media 
Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika, 
Vol. 8, No. 2, h. 180. 
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Tabel 3.1 
Skor Penilaian Validasi Ahli (dimodifikasi)13 
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 
4 Sangat Setuju 
3 Setuju 
2 Kurang Setuju 
1 Tidak Setuju 
Hasil skor penilaian dari ketiga validator akan dicari rata-ratanya lalu 
dikonversikan ke dalam pernyataan untuk menetukan kevalidan dan 
kelayakan produk yang dibuat yaitu bahan ajar yang berbentuk modul 
aljabar linear menggunakan model pembelajaran matematika Knisley. 
Berikut ini adalah kriteria kelayakan analisis rata-rata pada tabel 3.2. 
Tabel 3.2 
Kriteria Validasi Ahli
14
 
Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 
            Sangat Layak Digunakan 
            Layak Digunakan 
            Kurang Layak Digunakan 
            Tidak Layak Digunakan 
Dari tabel kriteria tersebut, maka kriteria validasi ahli dapat 
dijelaskan sebagai berikut
15
: 
a. Kualifikasi sangat layak digunakan, maka tidak perlu dilakukan revisi. 
b. Kualifikasi layak digunakan, maka perlu dilakukan revisi kecil. 
c. Kualifikasi kurang layak digunakan, maka perlu dilakukan revisi kecil 
dan pengkajian ulang materi. 
d. Kualifikasi tidak layak digunakan, maka perlu dilakukan revisi besar. 
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Ibid., 
14
Nur Kesumayanti & Rizki Wahyu Yunian Putra. (2017). Pengembangan Bahan Ajar 
Materi Persamaan Kuadrat Berbantuan Rumus Cepat. JES-MAT, Vol. 3, No. 2, h. 131. 
15
Khasan, Dafik, Hobri. (2015). Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika 
Berbasis Whole Brain Teaching Dengan Pendekatan Quantum Learning Pada Sub Pokok Bahasan 
Segitiga Untuk SMP Kelas VII. Pancaran, Vol. 4, No. 2, h. 149. 
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2. Analisis Uji Coba Produk 
Angket respon mahasiswa memiliki jawaban sesuai dari konten 
pertanyaan. Masing-masing pilihan jawaban kemenarikan mempunyai skor 
berbeda mengenai kesesuaian produk bagi pengguna. Skor penilaiannya 
sebagai berikut pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3 
Skor Penilaian Uji Coba 
Skor Pilihan Jawaban Kemenarikan 
4 Sangat menarik 
3 Menarik 
2 Kurang menarik 
1 Sangat kurang menarik 
Hasil skor penilaian dari masing-masing mahasiswa akan dicari rata-
ratanya kemudian dikonversikan ke dalam pernyataan untuk menentukan 
kemenarikan produk yang dibuat. Pengkonversian skor menjadi 
pernyataan penilaian sebagai berikut pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4 
Kriteria untuk Uji Kemenarikan (dimodifikasi) 
Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek Kemenarikan 
       ̅       Sangat Menarik 
       ̅       Menarik 
       ̅       Kurang Menarik 
       ̅       Sangat Kurang Menarik 
 
3. Uji Efektivitas 
Tingkat keefektifan diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada hasil 
belajar mahasiswa berupa gain score dengan perhitungan dengan rumus 
sebagai berikut
16
: 
                                                             
16
 Koko Setiadi Santoso, Endang Suarsini, and Triastono Imam Prasetyo, ‘Pengembangan 
Multimedia Interaktif Perubahan Dan Pelestarian Lingkungan Berbasis Pendekatan Ilmiah Untuk 
Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Lawang’, FMIPA Universitas Negeri Malang, h. 5. 
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Keterangan : 
       : gain score 
Kriteria tingkat keefektifan produk yang dibuat terdapat pada tabel 3.5. 
Tabel 3.5 
Kriteria Tingkat Keefektifan Produk 
Kriteria pencapaian nilai Tingkat Efektivitas 
           Efektivitas tinggi 
               Efektivitas sedang 
           Efektivitas rendah 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini adalah 
bahan ajar berupa modul transformasi linear dengan model pembelajaran 
matematika Knisley. Penelitian ini dilakukan menggunakan tahap 
pengembangan model ADDIE yang terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, 
Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Data perolehan dari 
lima tahap penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, yaitu: 
1. Tahap Analisis (Analysis) 
Hasil analisis yang dilakukan peneliti digunakan sebagai data awal 
untuk mengembangkan modul transformasi linear dengan model Knisley. 
Analisis kebutuhan diperoleh dari hasil wawancara dosen dan pengisian 
angket oleh mahasiswa. 
a. Analisis Kebutuhan 
Peran bahan ajar sangatlah penting bagi penuntut ilmu dalam setiap 
pembelajaran, apalagi bagi mahasiswa. Keberadaan bahan ajar sangat 
dibutuhkan guna kelancaran proses belajar mengajar. Salah satu bahan 
ajar yang sistematis adalah modul. Modul sangat diperlukan dalam 
proses perkuliahan, karena salah satu karakteristik modul adalah dapat 
bersahabat dengan para pembacanya, artinya modul sangat 
memudahkan mahasiswa dalam belajar. Pengembangan modul yang 
dilakukan menggunakan model pembelajaran yang dikemas lebih 
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sistematis dan terstruktur. Materi yang disajikan dalam modul tersebut 
dapat juga mempermudah mahasiswa belajar secara mandiri tanpa 
bertanya berulang kali dengan dosen ketika sudah dijelaskan pada saat 
pembelajaran. 
b. Analisis Karakteristik Mahasiswa 
Kesimpulan dari hasil wawancara dosen mata kuliah Aljabar 
Linear dan pengisian angket oleh mahasiswa, yaitu sebagai berikut: 
1. Mahasiswa menganggap aljabar linear itu sulit. 
2. Belum adanya modul aljabar linear yang menggunakan model 
pembelajaran terstruktur yang dapat dipahami oleh mahasiswa. 
3. Mahasiswa masih menggunakan pandangan learning as knowing 
saat pembelajaran berlangsung. 
4. Pembelajaran masih berpusat pada dosen sehingga masih ada yang 
merasa kesulitan ketika mengerjakan soal. 
Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan dan karakteristik 
mahasiswa, maka peneliti akan mengembangkan bahan ajar berupa 
modul transformasi linear dengan model pembelajaran matematika 
Knisley. Modul tersebut mempunyai tujuan supaya dapat mengatasi 
permasalahan yang ada dan mahasiswa dapat belajar lebih mudah, 
karena materi yang disampaikan dapat menimbulkan rasa ingin tahu 
serta semangat dalam proses pembelajaran.  
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2. Tahap Perancangan (Design) 
Setelah diperoleh hasil analisis, tahap selanjutnya adalah tahap 
perancangan (design). Tahap perancangan pada produk pengembangan 
modul transformasi linear dengan model Knisley, yaitu: 
a. Penyusunan Desain Modul  
Pembuatan modul pada bagian isi menggunakan Microsoft Office 
Word 2007, ukuran kertas yang digunakan adalah B5, spasi 1,5; jenis 
huruf yang digunakan pada setiap judul bab adalah Beli MT, pada judul 
subbab adalah Cambria, pada bagian isi adalah Times New Roman. 
Sedangkan pembuatan cover depan dan belakang menggunakan Corel 
Draw X4. Penyusunan desain modul dimulai dengan menyusun 
kerangka modul yang terdiri dari bagian awal, bagian isi, dan bagian 
penutup. 
1) Bagian Awal 
Pada bagian awal modul terdapat cover depan, cover bagian dalam, 
kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, dan peta konsep. 
2) Bagian Isi 
Pada bagian isi modul terdapat tahapan materi dengan model 
Knisley. Bab allegorisasi membahas materi-materi dasar. Bab 
integrasi membahas materi berbentuk konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya. Bab analisis membahas materi berbentuk konsep 
baru. Bab sintesis berisi latihan-latihan soal. Setiap pembahasan 
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pada bab allegorisasi, sintesis, dan analisis terdapat contoh-contoh 
soal. 
3) Bagian Penutup 
Pada bagian penutup terdapat glosarium, daftar pustaka, dan cover 
belakang yang disertai dengan profil penulis. 
b. Perancangan Instrumen Penilaian 
Instrumen penelitian pengembangan produk ini adalah angket yang 
disusun untuk mengevaluasi modul yang telah dibuat. Penyusunan 
instrumen berdasarkan aspek-aspek yang disesuaikan dengan tujuan dari 
masing-masing angket. Instrumen yang disusun yaitu angket validasi ahli 
materi dan media. Angket yang sudah disusun diberikan kepada para ahli 
pada saat mereview modul sebelum dilakukan uji coba di lapangan. 
Setelah modul selesai divalidasi oleh para ahli, selanjutnya dilakukan uji 
coba kepada mahasiswa dengan angket respon terhadap modul. 
Instrumen penilaian kualitas modul yang telah dikembangkan yaitu 
berupa angket check list untuk ahli materi, ahli media, dan mahasiswa. 
Awal perancangan instrumen penilaian dilakukan penyusunan kisi-kisi 
angket. Selanjutnya, angket diberikan kepada para ahli guna mengetahui 
kualitas dari modul tersebut dan angket diberikan kepada mahasiswa guna 
mengetahui respon mahasiswa terhadap modul yang telah dikembangkan.  
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3. Tahap Pengembangan (Development) 
Pada tahap pengembangan, modul mulai dibuat berdasarkan rancangan 
pada tahap design. Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengembangan, 
yaitu: 
a. Pembuatan Draft Modul 
Pada tahap pembuatan draft modul, garis besar isi modul 
dikembangkan menjadi sebuah modul transformasi linear. Modul ini 
disusun secara terstruktur dan sistematis dengan menggunakan 
langkah-langkah model pembelajaran matematika Knisley. Draft 
modul yang disesuaikan dengan model Knisley dikembangkan menjadi 
modul dengan rancangan sebagai berikut: 
1) Cover Depan 
Tampilan cover depan modul transformasi linear model Knisley 
dapat dilihat pada gambar 4.1 
 
Gambar 4.1 Cover Depan 
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Cover depan terdiri dari judul modul, gambar, dan nama penyusun. 
Pembuatan cover depan menggunakan Corel Draw X4. Cover  
depan pada pengembangan modul ini terdapat notasi       di 
dalam papan tulis, selain itu ada diagram panah, kalkulator, dan 
gambar matriks. Gambar-gambar tersebut berkaitan dengan 
pembelajaran transformasi linear. Background sampul berupa 
angka-angka yang merupakan unsur kematematikaan. Cover ini 
dikemas dengan gambar dan warna yang padu sehingga 
menimbulkan kesan elegan, simple, dan menarik bagi pembacanya 
terkhusus mahasiswa. 
2) Cover bagian dalam 
Cover bagian dalam merupakan tim dari pembuatan modul ini. 
Tampilan cover dapat dilihat di gambar 4.2 
 
Gambar 4.2 Cover Bagian Dalam 
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Cover bagian dalam terdiri dari judul modul, nama penulis, dosen 
pembimbing, tim editor, desain cover, dan desain layout. 
3) Kata Pengantar 
Kata pengantar mempunyai fungsi untuk mengarahkan pembaca 
kepada isi yang terdapat di dalam modul. Tampilan kata pengantar 
dapat dilihat pada gambar 4.3 
 
Gambar 4.3  
Tampilan Kata Pengantar Modul 
Kata pengantar pada modul ini berisi ucapan syukur kepada Allah 
SWT dan menjelaskan tujuan dibuatnya modul transformasi linear 
ini. 
4) Daftar Isi  
Daftar isi memuat cover, cover dalam, kata pengantar, daftar isi, 
pendahuluan, peta konsep, bab allegorisasi, bab integrasi, bab 
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analisis, bab sintesis, glosarium, dan daftar pustaka. Tampilan 
daftar isi dapat dilihat pada gambar 4.4 
 
Gambar 4.4 Tampilan Daftar Isi Modul 
Daftar isi dibuat guna memudahkan mahasiswa dalam menemukan 
halaman yang akan dipelajari. Selain itu, dapat juga dimudahkan 
dalam melihat secara garis besar dari isi modul. 
5) Pendahuluan 
Bagian pendahuluan menjelaskan langkah model Knisley pada 
modul dan sejarah singkat Aljabar Linear. Tampilan pendahuluan 
dapat dilihat pada gambar 4.5  
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Gambar 4.5 Pendahuluan 
Bagian pendahuluan berguna untuk menuntun pembaca dalam 
penggunaan modul transformasi linear. 
6) Peta Konsep 
Peta konsep merupakan suatu skema atau rangkuman dari materi 
yang dipelajari. Tampilan peta konsep dapat dilihat pada gambar 
4.6 
 
Gambar 4.6 Peta Konsep 
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Peta konsep materi transformasi linear terdiri dari syarat 
transformasi linear, terdapat sifat-sifat transformasi linear, ruang 
null (kernel), dan jangkauan (range). 
7) Bagian Isi 
Pada bagian isi terdapat materi dari transformasi linear yang 
berdasarkan langkah model Knisley. Tahap yang pertama yaitu bab 
allegorisasi, tampilan awal allegorisasi terdapat pada gambar 4.7 
  
Gambar 4.7 
Tampilan Awal Tahap Materi I (Allegorisasi) 
Tahap allegorisasi berisi materi-materi dasar dari transformasi 
linear. Terdiri dari definisi-definisi transformasi dan transformasi 
linear. Tahap selanjutnya yaitu integrasi. Tampilan awal tahap 
integrasi dapat dilihat pada gambar 4.8 
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Gambar 4.8 
Tampilan Awal Tahap Materi II (Integrasi) 
 
Tahap integrasi berisi materi berbentuk konsep yang telah 
dipelajari sebelumnya. Terdiri dari pengantar fungsi dan fungsi 
yang lainnya. Tahap selanjutnya yaitu analisis, dapat dilihat pada 
gambar 4.9 
  
Gambar 4.9 
Tampilan Awal Tahap Materi III (Analisis) 
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Tahap analisis berisi materi berbentuk konsep baru yang masih 
berkaitan dengan konsep yang telah dipelajari sebelumnya. Terdiri 
dari pengertian transformasi linear, sifat-sifat, kernel, dan 
jangkauan. Tahap selanjutnya yaitu tahap sintesis. Tampilan awal 
tahap sintesis dapat dilihat pada gambar 4.10 
  
Gambar 4.10 
Tampilan Awal Tahap Latihan Soal (Sintesis) 
 
Tahap sintesis berisi latihan-latihan soal dari materi yang sudah 
dipelajari pada tahap sebelumnya. 
8) Glosarium 
Glosarium merupakan pengertian dari kata-kata istilah yang 
terdapat di dalam pembahasan materi. Tampilan glosarium dapat 
dilihat pada gambar 4.11 
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Gambar 4.11 Glosarium 
Glosarium disusun berdasarkan huruf abjad, diambil kata-kata 
istilah dalam pembahasan materi dan memiliki arti tersendiri dalam 
ilmu matematika. 
9) Daftar Pustaka 
Daftar pustaka dibuat sebagai pelengkap modul supaya pembaca 
dapat mengetahui sumber aslinya. Daftar pustaka memuat sumber 
referensi yang digunakan dalam penyusunan modul transformasi 
linear dengan model Knisley. Format daftar pustaka dapat dilihat 
pada gambar 4.12 
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Gambar 4.12 Daftar Pustaka 
Pembuatan modul transformasi linear model Knisley mengacu 
pada sumber bahan ajar Aljabar Linear tingkat universitas untuk 
mencari sumber yang berkaitan dengan materi transformasi, 
peneliti juga mengambil beberapa teori dasar, serta materi dasar 
yaitu materi fungsi terdapat di kelas VIII SMP. 
10) Cover Belakang 
Cover belakang berisi profil penulis. Tampilan cover belakang 
dapat dilihat pada gambar 4.13 
60 
 
 
 
 
 
Gambar 4.13 Cover Belakang 
Profil penulis dibuat dengan tujuan agar pembaca dapat 
mengetahui biodata penulis modul aljabar linear dengan model 
Knisley pada materi transformasi linear. 
b. Penyuntingan  
Setelah selesai tahap penulisan dan penyusunan modul, maka 
diperoleh prototype atau draft modul awal. Draft modul awal 
kemudian dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 
mendapatkan saran perbaikan mengenai modul yang telah dibuat. 
Selanjutnya, draft modul awal direvisi sesuai saran dosen pembimbing 
dan dikonsultasikan kembali sampai modul disetujui untuk 
divalidasikan kepada ahli materi dan ahli media. 
c. Validasi Modul Transformasi Linear dengan Model Knisley 
Setelah modul disetujui oleh dosen pembimbing, tahap yang 
dilakukan selanjutnya yaitu validasi modul. Tahap yang dilakukan 
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adalah uji kelayakan modul dengan dilakukan validasi oleh beberapa 
ahli. Tujuan dari validasi ini adalah untuk meminta saran dan masukan 
dari para ahli terhadap modul yang dibuat. Validasi dilakukan oleh 4 
ahli, yaitu 3 ahli materi dan 1 ahli media. Ahli materi adalah dosen 
UIN Raden Intan Lampung, dosen STKIP PGRI Bandar Lampung, dan 
dosen Institut Teknologi Sumatera, sedangkan ahli media adalah dosen 
UIN Raden Intan Lampung. Hasil validasi ahli materi dan ahli media 
yaitu sebagai berikut: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
Validasi ahli materi mempunyai tujuan untuk menguji 
kelayakan isi, sistematika materi, dan ketepatan bahasa. Validator 
yang menjadi ahli materi adalah dosen UIN Raden Intan Lampung 
yaitu M. Syazali, M.Si, dosen STKIP PGRI Bandar Lampung yaitu 
Fitriana Rahmawati, S.Si., M.Pd, dan dosen Institut Teknologi 
Sumatera yaitu Dian Anggraini, M.Sc. Hasil validasi dari ahli 
materi tahap 1 dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Isi 
∑Skor 27 28 30 
   2,7 2,8 3 
 ̅ 2,8 
Kriteria Layak 
2 Kebahasaan 
∑Skor 12 14 11 
   2,4 2,8 2,2 
 ̅ 2,46 
Kriteria Kurang Layak 
Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi ahli 
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Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 1 pada tabel 4.1 
dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai 
sebagai berikut: pada aspek isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 2,8 
dengan kriteria “layak”, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 2,46 dengan kriteria “kurang layak”. Selain dalam 
bentuk tabel hasil validasi ahli materi tahap 1 disajikan juga data 
dalam bentuk grafik untuk melihat penilaian dari masing-masing 
validator. 
 
Gambar 4.14 
Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 
Setelah selesai dilakukan validasi pada tahap 1 dan modul yang 
dibuat telah direvisi, maka selanjutnya akan dilakukan validasi ahli 
materi tahap 2. Validasi ahli materi tahap 2 mempunyai tujuan 
untuk melihat kriteria hasil modul yang sudah direvisi atau 
diperbaiki oleh peneliti. Hasil validasi dari ahli materi tahap 2 
dapat dilihat pada tabel 4.2  
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Tabel 4.2 
Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
No Aspek Analisis 
Validator 
1 2 3 
1 Isi 
∑Skor 30 30 33 
   3,0 3,0 3,3 
 ̅ 3,1 
Kriteria Layak 
2 Kebahasaan 
∑Skor 15 14 16 
   3,0 2,8 3,2 
 ̅ 3,0 
Kriteria Layak 
Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi ahli 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi tahap 2 pada tabel 4.2 
dapat diketahui bahwa validasi ahli materi memperoleh nilai 
sebagai berikut: pada aspek isi diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,1 
dengan kriteria “layak”, pada aspek kebahasaan diperoleh nilai 
rata-rata sebesar 3,0 dengan kriteria “layak”. Selain dalam bentuk 
tabel hasil validasi ahli materi tahap 2 disajikan juga data dalam 
bentuk grafik untuk melihat penilaian dari masing-masing 
validator. 
 
Gambar 4.15 
Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 2 
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Berdasarkan gambar 4.14 grafik hasil validasi ahli materi tahap 
2 terlihat bahwa pada aspek isi mengalami peningkatan yang cukup 
baik, begitupun pada aspek kebahasaan. Nilai rata-rata sudah 
bernilai valid, maka materi pada modul transformasi linear dengan 
model Knisley sudah layak dan tidak perlu dilakukan perbaikan 
kembali. 
Hasil validasi ahli materi tahap 1 mengalami peningkatan pada 
tahap ke 2. Nilai pada aspek isi pada tahap 1 diperoleh rata-rata 
skor sebesar 2,8 dengan kriteria “layak” dan pada tahap 2 rata-rata 
skor sebesar 3,1 dengan kriteria “layak” sedangkan pada aspek 
kebahasaan pada tahap 1 diperoleh rata-rata skor sebesar 2,46 
dengan kriteria “kurang layak” dan pada tahap 2 rata-rata skor 
sebesar 3,0 dengan kriteria “layak”. Perbandingan hasil validasi 
ahli materi tahap 1 dan tahap 2 dapat dilihat pada gambar 4.16 
berikut : 
 
Gambar 4.16 
Perbandingan Hasil Validasi Ahli Materi Tahap 1 dan 2 
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Berdasarkan gambar 4.15 grafik perbandingan hasil validasi 
tahap 1 dan tahap 2 terlihat bahwa terdapat peningkatan pada aspek 
isi dan aspek kebahasaan. Maka dari itu, dari kedua aspek tersebut 
dinyatakan valid dan modul transformasi linear dengan model 
Knisley sudah layak digunakan. 
2) Hasil Validasi Ahli Media 
Validasi ahli media mempunyai tujuan untuk menguji 
kegrafikan atau kesesuaian modul dan penyajian pada modul 
transformasi linear dengan model Knisley. Validator yang menjadi 
ahli media adalah 1 dosen UIN Raden Intan Lampung yaitu bapak 
Komarudin, M.Pd. Hasil validasi dari ahli media dapat dilihat pada 
tabel 4.3 
Tabel 4.3 
Hasil Validasi Ahli Media 
Aspek Analisis 
Tahap 
1 2 
Kelayakan 
kegrafikan 
∑Skor 63 91 
Nilai Max 100 100 
   2,52 3,64 
Kriteria Layak 
Sangat 
Layak 
Rata-rata total 3,08 
Keterangan Akhir Layak Digunakan 
Sumber Data: Diolah dari Hasil Angket Penilaian Validasi ahli 
Berdasarkan tabel 4.3 yaitu hasil validasi ahli media, diperoleh 
hasil penilaian dari 1 validator dengan proses 2 tahap validasi. 
Hasil validasi penilaian ahli media terdiri dari satu aspek yaitu 
aspek kelayakan kegrafikan. Hasil validasi pada tahap 1 yaitu 
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“layak” dengan berbagai masukan dan saran oleh ahli media, 
sehingga pada saat validasi penilaian tahap 2 yaitu diperoleh nilai 
rata-rata “sangat layak”. 
Selain dalam bentuk tabel, hasil validasi ahli media disajikan 
juga data dalam bentuk grafik. Aspek kelayakan kegrafikan 
mengalami peningkatan yang sangat baik dan termasuk ke dalam 
kriteria “layak digunakan”. Maka dari itu modul transformasi 
linear sudah layak digunakan dan tidak perlu dilakukan revisi 
kembali. Perbandingan hasil validasi ahli media tahap 1 dan tahap 
2 dapat dilihat pada gambar 4.17 
 
Gambar 4.17 
Perbandingan Hasil Validasi Ahli Media Tahap 1 dan 2 
d. Hasil Revisi Modul Transformasi Linear dengan Model Knisley 
Setelah validasi modul selesai dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media, maka diperoleh saran dari para validator. Saran yang diberikan 
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akan menjadi masukan peneliti guna melakukan revisi produk awal. 
Hasil revisi dapat dilihat sebagai berikut: 
1) Hasil Validasi Ahli Materi 
Hasil validasi ahli materi pada modul transformasi linear 
dengan model Knisley diperoleh saran perbaikan agar memperoleh 
bahan ajar berupa modul yang baik. Adapun saran perbaikan dari 
validator terdapat di tabel 4.4. 
Tabel 4.4. 
Saran Perbaikan Validasi Ahli Materi 
No Aspek Saran untuk perbaikan 
1 Isi 
1. Perbaiki kembali keruntutan 
materi supaya lebih jelas 
2. Bagian definisi dan teorema 
diberi nomor 
3. Sistematika penulisan 
diperbaiki 
4. Sejarah aljabar linear di 
pendahuluan lebih diperluas 
5. Tambahkan keterangan rumus 
2 Kebahasaan 
6. Tata bahasa di kata pengantar 
dan pendahuluan diperbaiki 
kembali 
Hasil validasi yang terdapat saran revisi oleh ahli materi akan 
digunakan untuk perbaikan modul transformasi linear dengan 
model Knisley. Berdasarkan tabel 4.4 hasil perbaikan pada aspek 
isi menurut saran dari ahli materi disajikan pada gambar 4.18 
68 
 
 
 
 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.18 
Perbaikan Pada Pendahuluan 
Berdasarkan gambar 4.18 pada gambar sebelum revisi, 
penjelasan sejarah aljabar linear terlalu sempit karena tidak 
dijelaskan penemu dari aljabar linear. Maka setelah saran 
diberikan, info sejarah singkat aljabar linear terlihat lebih lengkap 
sehingga membuat mahasiswa lebih tau sejarah awal mula dari 
aljabar linear secara umum. 
Hasil perbaikan menurut saran dari ahli materi pada aspek isi 
selanjutnya disajikan pada gambar 4.19 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.19 
Penambahan Nomor Pada Teorema dan Definisi 
Berdasarkan gambar 4.19 pada materi sebelum revisi, teorema 
dan definisi tidak diberi nomor membuat mahasiswa bingung 
dalam keruntutan teorema dan definisi pada materi yang dipelajari. 
Maka, sesuai saran dari ahli materi ditambahkan nomor pada 
teorema dan definisi. 
Hasil perbaikan menurut saran dari ahli materi pada aspek isi 
selanjutnya disajikan pada gambar 4.20 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.20 
Penambahan Keterangan Pada Rumus 
Berdasarkan gambar 4.20 pada rumus sebelum revisi tidak 
diberi keterangan. Mahasiswa akan bingung makna dari rumus 
pada materi tersebut. maka, sesuai saran dari ahli materi diberikan 
penambahan keterangan pada rumus yang ada di dalam materi. 
Selanjutnya adalah hasil perbaikan menurut saran dari ahli 
materi pada aspek kebahasaan disajikan pada gambar 4.21 
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Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.21 
Perbaikan Penulisan Pada Isi Kata Pengantar 
Berdasarkan gambar 4.21 pada kata pengantar sebelum revisi, 
penulisan langkah dari model Knisley diberi nomor. Sesuai saran 
dari ahli materi, tidak perlu diberi nomor karena dijadikan kalimat 
biasa sudah cukup dan lebih terlihat rapi. 
2) Hasil Validasi Ahli Media 
Hasil validasi ahli media pada modul transformasi linear 
dengan model Knisley diperoleh saran perbaikan agar memperoleh 
bahan ajar berupa modul yang baik. Adapun saran perbaikan dari 
validator terdapat di tabel 4.5 sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Saran Perbaikan Validasi Ahli Media 
Aspek Saran untuk perbaikan 
Kelayakan 
kegrafikan 
1. Perbaiki cover depan dengan corel draw 
2. Tambahkan riwayat hidup penulis di sampul 
belakang 
3. Perbaiki kembali kesalahan penulisan (tipo) 
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Berdasarkan tabel 4.5 hasil perbaikan menurut saran dari ahli 
media disajikan pada gambar-gambar berikut. 
  
Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.22 
Perbaikan Pada Cover Depan 
Berdasarkan gambar 4.22 pada gambar cover depan sebelum 
revisi menggunakan Adobe Photoshop. Maka, sesuai saran dari ahli 
media dilakukan perbaikan pada cover depan dengan 
menggunakan Corel Draw X4.  
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Sebelum revisi Sesudah revisi 
Gambar 4.23 
Perbaikan Cover Belakang 
Berdasarkan gambar 4.23 pada cover belakang sebelum revisi 
sama seperti cover depan menggunakan Adobe Photoshop juga. 
Maka sesuai saran ahli media dilakukan perbaikan cover dengan 
menggunakan Corel Draw X4 dan ditambah profil penulis atau 
riwayat hidup agar mahasiswa mengetahui perjalanan hidup 
penulis. 
4. Tahap Implementasi (Implementation) 
Setelah produk selesai divalidasi dan dinyatakan layak oleh validator, 
maka modul transformasi linear dengan model pembelajaran matematika 
Knisley diuji cobakan ke mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Uji coba yang dilakukan 
yaitu uji kelompok kecil yang terdiri dari 6 mahasiswa, uji kelompok besar 
terdiri dari 18 orang, dan setelah itu diujikan pada 1 kelas mata kuliah 
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Aljabar Linear untuk menilai efevitivitas modul transformasi linear yang 
telah dibuat. 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Uji coba kelompok kecil dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui respon kemenarikan mahasiswa terhadap modul yang 
dikembangkan. Uji coba kelompok kecil menggunakan teknik 
purposive sampling yaitu dengan cara memilih 2 mahasiswa dengan 
kemampuan tinggi (pintar), 2 mahasiswa dengan kemampuan cukup 
(cukup pintar), dan 2 mahasiswa dengan kemampuan rendah (kurang 
pintar) dipilih berdasarkan data nilai mahasiswa oleh Dosen 
pengampu. Uji coba dilakukan dengan menjelaskan mengenai modul 
transformasi linear dengan model pembelajaran matematika Knisley 
yang telah dibuat. Setelah selesai dijelaskan, mahasiswa mengisi 
angket kemenarikan yang telah diberikan. Hasil uji coba kelompok 
kecil dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Coba Kelompok Kecil 
No. Nama Responden Jumlah Skor Skor Kemenarikan 
1 Responden 1 52 3,46 
2 Responden 2 42 2,8 
3 Responden 3 43 2,86 
4 Responden 4 43 2,86 
5 Responden 5 52 2,8 
6 Responden 6 51 2,73 
Jumlah 263  ̅ = 2,92 
Sumber Data: diolah dari angket penilaian uji coba kelompok kecil 
Berdasarkan hasil angket uji coba kelompok kecil pada tabel 4.6 
diperoleh rata-rata 2,92 dengan kriteria uji kemenarikan yang dicapai 
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yaitu “menarik”. Data yang diperoleh itu mempunyai arti bahwa modul 
yang dikembangkan oleh penulis mempunyai kriteria menarik untuk 
digunakan sebagai bahan ajar mahasiswa pada mata kuliah Aljabar 
Linear di Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Uji coba kelompok besar dilakukan dengan tujuan untuk 
meyakinkan data dan mengetahui respon kemenarikan mahasiswa 
secara luas terhadap modul yang dikembangkan. Responden pada uji 
coba kelompok besar adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung berjumlah 18 orang 
mahasiswa dengan cara memberi angket untuk mengetahui respon 
mahasiswa terhadap modul yang dikembangkan. Uji coba dilakukan 
dengan menjelaskan mengenai modul transformasi linear dengan 
model pembelajaran matematika Knisley yang telah dibuat. Setelah 
selesai dijelaskan, mahasiswa mengisi angket kemenarikan yang telah 
diberikan. Hasil uji coba kelompok besar dilihat pada tabel 4.7. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Coba Kelompok Besar 
No. Nama Responden 
Jumlah 
Skor 
Skor Kemenarikan 
1 Responden 1 45 3,0 
2 Responden 2 51 3,4 
3 Responden 3 44 2,93 
4 Responden 4 45 3,0 
5 Responden 5 50 3,33 
6 Responden 6 48 3,2 
7 Responden 7 51 3,4 
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No. Nama Responden 
Jumlah 
Skor 
Skor Kemenarikan 
8 Responden 8 50 3,33 
9 Responden 9 49 3,26 
10 Responden 10 53 3,53 
11 Responden 11 49 3,26 
12 Responden 12 50 3,33 
13 Responden 13 52 3,46 
14 Responden 14 45 3,0 
15 Responden 15 49 3,26 
16 Responden 16 51 3,4 
17 Responden 17 53 3,53 
18 Responden 18 50 3,33 
JUMLAH 885  ̅ = 3,277 
Sumber Data: diolah dari angket penilaian uji coba kelompok besar 
Berdasarkan hasil angket uji coba kelompok besar pada tabel 4.7 
diperoleh rata-rata 3,277 dengan kriteria uji kemenarikan yang dicapai 
yaitu “sangat menarik”. Data yang diperoleh itu mempunyai arti bahwa 
modul yang dikembangkan oleh penulis mempunyai kriteria menarik 
untuk digunakan sebagai bahan ajar mahasiswa pada mata kuliah 
Aljabar Linear di Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam 
Negeri Raden Intan Lampung. 
c. Uji Efektivitas 
Setelah uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 
selesai dilakukan, selanjutnya modul transformasi linear diuji cobakan 
ke mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah Aljabar Linear. 
Pada uji efektivitas ini, peneliti melakukan pertemuan perkuliahan lalu 
memberi soal pretest dan posttest pada mahasiswa  dengan tujuan 
untuk mengetahui produk yang telah dibuat telah efektif untuk 
diterapkan dalam perkuliahan Aljabar Linear. Uji efektivitas dilakukan 
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dengan satu kali pretest dan satu kali posttest. Hasil perhitungan 
pretest dan posttest dilihat pada tabael 4.8 
Tabel 4.8 
Hasil Perhitungan Pretest dan Posttest 
 
  
Skor 
Ideal 
Skor 
Minimum 
Skor 
Maksimum 
 ̅ 
Pretest 25 100 35 60 43,4 
Posttest 25 100 73 90 83,12 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.8 perhitungan pretest 
dan posttest dapat dilihat perolehan skor minimum, skor maksimum, 
dan  ̅. Hasil skor minimum dari pretest adalah 35 dan posttest adalah 
73. Hasil skor maksimum dari pretest adalah 60 dan posttest adalah 90. 
Nilai  ̅  pada pretest adalah 43,4 dan posttest adalah 83,12. 
Rekapitulasi nilai n-gain dapat dilihat pada tabel 4.9 
Tabel 4.9 
Rekapitulasi Nilai n-gain 
Kelas   
Nilai 
Skor 
Ideal 
Skor 
Minimum 
Skor 
Maksimum 
Rata-rata 
n-gain 
Kelas G 
semester 3 
25 100 0,58462 0,75 0,70077 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.9 dapat dilihat skor 
minimum, skor maksimum, dan rata-rata n-gain. Hasil skor minimum 
dari pretest dan posttest  adalah 0,58462 dan skor maksimum dari 
pretest dan posttest adalah 0,75 sedangkan rata-rata n-gain dari pretest 
dan posttest adalah 0,70077. Hasil data tersebut termasuk ke dalam 
kategori efektivitas tinggi.  
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5. Tahap Evaluasi (Evaluation) 
Tahap model ADDIE selanjutnya yaitu tahap evaluasi. Penulis 
melakukan evaluasi dengan cara menganalisis data hasil dari penelitian 
yaitu analisis kebutuhan, penyusunan desain produk, validasi materi dan 
media dari para ahli, dan hasil angket respon mahasiswa. Tahap evaluasi 
dilakukan di semua tahapan. Tahap evaluasi berhenti setelah diperoleh 
hasil akhir dan modul transformasi linear telah mempunyai kriteria yang 
sangat menarik maka modul dapat digunakan pada proses perkuliahan 
Aljabar Linear. 
B. Pembahasan  
The first step of a research process is to identify a problem. Because 
research is not only to develop the process or to find a formula as do in the 
science. But the research is oriented towards the solution of a problem or to 
seek an answer of a question. Identifikasi masalah adalah tahap pertama dalam 
sebuah penelitian. Penemuan masalah yang penulis lakukan adalah dengan 
cara pra penelitian ke beberapa kampus yang ada di Bandar Lampung. 
Terdapat lima Perguruan Tinggi yang penulis ajukan untuk pra penelitian, 
yaitu Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Universitas Lampung, 
Universitas Muhammadiyah Lampung, Universitas Teknokrat Indonesia, dan 
STKIP PGRI Bandar Lampung. Awal mulanya, penulis melakukan konsultasi 
kepada pihak jurusan pendidikan matematika atas ketersediaan dilakukannya 
pra penelitian oleh penulis. Ada beberapa kendala pada pengajuan pra 
penelitian ini, seperti Dosen pengampu sedang ada kegiatan lain, jumlah 
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mahasiswa tidak memenuhi untuk dilakukan penelitian, dan pihak kampus 
yang belum bersedia dilakukan pra penelitian dikarenakan waktu yang kurang 
tepat. Akhirnya setelah melewati beberapa kendala tersebut, hanya Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung yang penulis ambil untuk dilakukannya 
penelitian.  
Ketika pihak jurusan telah menyatakan bersedia, penulis melakukan 
interview kepada Dosen pengampu Aljabar Linear. Dosen pengampu mata 
kuliah Aljabar Linear Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung ada 4 Dosen. Alasan penulis memilih Komarudin, 
M.Pd. karena beliau adalah dosen pengampu mata kuliah Aljabar Linear 
penulis pada saat semester 2. Sehingga penulis sudah cukup memahami proses 
perkuliahannya bagaimana, seperti bahan ajar dan model pembelajaran yang 
digunakan. Interview dilakukan untuk mengetahui permasalahan dalam 
perkuliahan Aljabar Linear. Hasil interview digunakan sebagai data awal 
penelitian dan untuk mengetahui permasalahan yang berkaitan dengan proses 
perkuliahan. Penulis juga menganalisis bahan ajar yang digunakan. Selain itu, 
penulis melakukan penyebaran angket analisis kebutuhan kepada mahasiswa 
semester 2 angkatan tahun 2017. Analisis kebutuhan ini bertujuan untuk 
menyesuaikan kebutuhan yang diperlukan di lapangan agar sesuai tepat 
sasaran. 
Setelah data awal selesai dianalisis, penulis mencari data penelitian yang 
telah dilakukan peneliti-peneliti sebelumnya atau terdahulu. Penelitian 
terdahulu sangat penting dalam penyusunan penelitian pengembangan ini. 
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Hasil penelitian yang dicari yaitu mengenai bahan ajar berupa modul, model 
pembelajaran, model pembelajaran matematika Knisley, Aljabar Linear, dan 
materi transformasi linear. Hasil penelitian terdahulu sebagai dasar pijakan 
dan berperan untuk memperkuat data-data yang telah penulis kumpulkan di 
pra penelitian. Hal ini bertujuan untuk hasil yang baik pada penelitian yang 
dilakukan. Penelitian yang dilakukan penulis adalah pengembangan bahan ajar 
berupa modul. 
Penyusunan dalam modul disesuaikan dengan kebutuhan karakteristik 
mahasiswa yang cenderung menggunakan pandangan learning as knowing 
dalam pembelajaran. Pandangan learning as knowing adalah gaya belajar 
mahasiswa dengan cara cukup mengetahui dan menghafal konsep sehingga 
pembelajaran yang dihasilkan hanya sekadar tahu saja. Padahal, tujuan dari 
pembelajaran yang sesungguhnya adalah dapat bermanfaat untuk pembelajar 
itu sendiri dan kehidupan di sekitarnya.  
Pandangan tersebut harus diubah supaya pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Apalagi bagi mahasiswa pendidikan matematika sebagai calon 
pendidik harus mengajarkan kembali ilmu yang telah dipelajari kepada peserta 
didiknya kelak. Maka dari itu, modul yang akan dikembangkan menggunakan 
pandangan learning as understanding. Pandangan learning as understanding 
merupakan gaya belajar mahasiswa yang ketika telah mengetahui suatu 
konsep akan merasa tidak cukup sebelum terinternalisasi dan terhubung 
dengan pengetahuan mahasiswa tersebut yang dapat mudah memahami 
konsep, bahkan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
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Model pembelajaran yang berdasarkan pandangan learning as understanding 
adalah model pembelajaran matematika Knisley. 
Pengembangan modul ini menggunakan model pengembangan ADDIE 
yaitu analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Tahap 
analisis merupakan tahap pertama yang harus dilakukan penulis dalam 
penelitian pengembangan ini. Tahap analisis meliputi identifikasi masalah, 
analisis kebutuhan, analisis karakteristik mahasiswa, dan merumuskan tujuan. 
Permasalahan yang telah dianalisis dalam hasil penelitian diketahui bahwa 
mahasiswa mengharapkan bahan ajar dengan menggunakan model 
pembelajaran yang terstruktur dan sistematis karena bahan ajar yang 
digunakan masih membutuhkan bimbingan dosen ketika di luar perkuliahan. 
Peneliti menemukan kendala pada perkuliahan Aljabar Linear, khususnya 
pokok bahasan transformasi linear yang merupakan salah satu ilmu 
matematika yang perlu dipelajari secara mendalam oleh mahasiswa. 
Setelah menganalisis beberapa permasalahan yang ditemukan, tahap yang 
dilakukan selanjutnya adalah tahap perancangan (design). Sistematika pada 
modul yang dikembangkan ini adalah penyusunan peta kebutuhan modul 
berdasarkan analisis kebutuhan, penentuan kerangka modul, isi materi 
berdasarkan model pembelajaran matematika Knisley yaitu dimulai dari 
materi dasar, konsep yang telah diketahui sebelumnya, konsep baru, contoh-
contoh soal, dan evaluasi berupa latihan-latihan soal, dan pengumpulan 
referensi berkaitan dengan materi modul yang dikembangkan. Penulis juga 
membuat rancangan instrumen penilaian. Instrumen yang dibuat berupa 
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angket check list untuk ahli materi, ahli media, dan mahasiswa. Angket yang 
diberikan kepada para ahli guna mengetahui kualitas dari modul dan angket 
yang diberikan kepada mahasiswa guna mengetahui respon mahasiswa 
terhadap modul yang telah dikembangkan.  
Tahapan selanjutnya adalah tahap pengembangan (development) berisi 
kegiatan realisasi perancangan produk yaitu pembuatan bahan ajar. Arti 
pengembangan itu sendiri adalah proses mewujudkan tahap desain menjadi 
kenyataan. Bahan ajar dibuat dengan berdasarkan perancangan dari tahap 
model pembelajaran matematika Knisley dan membutuhkan referensi yang 
banyak. Materi yang ditekankan dalam modul ini adalah pada tahap 
allegorisasi, karena merupakan materi-materi dasar transformasi linear yang 
mengacu mahasiswa dapat lebih memahami materi yang dipelajarinya. Bahasa 
yang digunakan lebih mudah dipahami mahasiswa dan dapat dijadikan 
referensi belajar mengajar sebagai calon pendidik. Setelah modul selesai 
dibuat, draft modul awal dikonsultasikan kepada dosen pembimbing untuk 
mendapatkan saran perbaikan guna menghasilkan modul yang baik sebelum 
dievaluasi lanjut dengan validator. 
Modul yang telah selesai dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, 
selanjutnya dilakukan evaluasi oleh para ahli dengan tujuan memperoleh saran 
dan masukan untuk perbaikan modul yang dikembangkan. Pemilihan validator 
ditentukan dengan berdasarkan keahlian di bidang yang sesuai pada modul 
yang telah dikembangkan, yaitu ada 4 Dosen, 3 Dosen untuk ahli materi dan 1 
Dosen untuk ahli media. Ahli materi terdiri dari 1 Dosen Universitas Islam 
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Negeri Raden Intan Lampung yaitu M. Syazali, M.Si., 1 Dosen Institut 
Teknologi Sumatera yaitu Dian Anggraini, M.Sc., dan 1 Dosen STKIP PGRI 
Bandar Lampung yaitu Fitriana Rahmawati, S.Si.,M.Pd. Ahli materi 
ditentukan berdasarkan keahlian di bidang keilmuan Aljabar Linear. Ahli 
media yaitu Dosen Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yaitu 
Komarudin, M.Pd. Alasan dipilihnya beliau sebagai ahli media karena 
berdasarkan keahlian di bidang desain dan penulisan pada modul yang 
dikembangkan oleh penulis. Para ahli atau validator melakukan review pada 
modul dan mengisi angket validasi sebagai penentuan kelayakan modul dan 
kemudian dapat diuji cobakan kepada mahasiswa. Revisi atau perbaikan tidak 
hanya satu kali dilakukan tetapi beberapa kali sampai modul dinyatakan layak 
oleh validator. 
 Penilaian ahli materi mencakup aspek isi dan kebahasaan. Revisi yang 
diberikan oleh validator secara keseluruhan adalah keruntutan materi, materi 
dasar perlu ditambahkan lagi, contoh-contoh soal diperbanyak, pada rumus 
diberi keterangan rumus, penulisan lebih diperhatikan, dan penggunaan bahasa 
yang mudah dipahami supaya modul dapat bersahabat bagi pembacanya. 
Revisi yang dilakukan sebanyak dua kali pada ketiga validator. Setelah 
dilakukan revisi atau perbaikan sesuai saran dan masukan dari validator, hasil 
akhirnya dinyatakan dengan kriteria valid, sehingga modul yang 
dikembangkan oleh penulis layak digunakan dalam proses perkuliahan. 
Penilaian ahli media mencakup aspek kelayakan kegrafikan. Revisi yang 
diberikan oleh validator adalah cover modul diganti menggunakan Corel 
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Draw yang sebelumnya dibuat dengan Adobe Photoshop. Tipografi penulisan 
lebih diperhatikan lagi. Tujuan dari saran validator adalah supaya tampilan 
modul lebih terlihat menarik. Revisi lainnya adalah penambahan peta konsep 
dan profil penulis yang ditambahkan pada cover belakang. Setelah dilakukan 
revisi atau perbaikan sesuai saran dan masukan dari validator, hasil akhirnya 
dinyatakan dengan kriteria valid, sehingga modul yang dikembangkan oleh 
peneliti layak digunakan dalam proses perkuliahan. 
Setelah modul direvisi dan dinyatakan valid oleh validator, artinya modul 
sudah dapat diuji cobakan kepada mahasiswa. Tahap ini termasuk ke dalam 
tahap implementasi (implementation). Tahap implementasi adalah rancangan 
modul yang telah dikembangkan lalu diterapkan pada pembelajaran yang 
sebenarnya. Tujuan utama langkah implementasi adalah mendapatkan solusi 
untuk mengatasi masalah yang ditemukan. Berdasarkan hasil penelitian pada 
uji coba mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas Islam Negeri 
Raden Intan Lampung terhadap produk yang dikembangkan menghasilkan 
modul dengan kriteria interpretasi menarik pada uji coba kelompok kecil. 
Penilaian yang didapatkan dari pengisian angket oleh 6 mahasiswa yang 
dipilih berdasarkan purposive sampling yaitu pengambilan sampel secara 
sengaja. Pemilihan 6 mahasiswa yaitu terdiri dari 2 mahasiswa dengan 
kemampuan tinggi, 2 mahasiswa dengan kemampuan cukup, dan 2 mahasiswa 
dengan kemampuan rendah. Penentuan sampel berdasarkan dari Dosen 
pengampu mata kuliah Aljabar Linear. 
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 Pada uji coba kelompok besar menghasilkan modul dengan kriteria sangat 
menarik. Penilaian yang didapatkan dari pengisian angket oleh 18 mahasiswa 
yang dipilih secara acak dalam satu kelas. Selama proses uji coba tidak ada 
hambatan yang menghalangi penelitian. Penulis harus mengenalkan dulu apa 
modul yang telah dikembangkan. Ternyata masih banyak yang belum 
mengetahui model pembelajaran matematika Knisley. Karena masih banyak 
yang belum mengetahui, maka dari itu penulis harus lebih bisa menguasai 
kelas agar penjelasan yang diberikan dapat tersampaikan kepada semua 
mahasiswa yang berada di dalam kelas.  
Berdasarkan hasil data angket respon dari uji kelompok kecil dan besar 
yang telah diolah, modul transformasi linear yang dikembangkan termasuk ke 
dalam kriteria sangat menarik sehingga modul layak digunakan di 
perkuliahan. Pemilihan desain modul sangat berpengaruh pada ketertarikan 
mahasiswa dan dapat sebagai referensi tambahan dalam proses perkuliahan. 
Materi dalam modul transformasi linear dengan menggunakan model 
pembelajaran matematika Knisley juga sangat berpengaruh terhadap 
pengetahuan mahasiswa. Mahasiswa menjadi lebih semangat dalam belajar 
dan mencari ilmu matematika secara lebih luas lagi. 
Tujuan modul transformasi linear dibuat untuk mengetahui keefektifitasan 
terhadap pembelajaran. Efektivitas pembelajaran dapat diartikan dengan 
berhasilnya pencapaian tujuan dalam pembelajaran. Efektivitas pembelajaran 
bertujuan untuk menghasilkan belajar yang bermanfaat melalui langkah 
pembelajaran yang tepat. Salah satu syarat efektivitas pembelajaran dapat 
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dilihat pada peningkatan hasil belajar. Pembelajaran dikatakan efektif apabila 
hasil belajar menunjukkan perbedaan yang signifikan antara pemahaman di 
awal pembelajaran dengan pemahaman setelah pembelajaran. Keefektifitasan 
belajar didapatkan dari perhitungan nilai pretest dan postest.  
Pretest dilakukan saat pembelajaran tanpa menggunakan model 
pembelajaran matematika Knisley. Pretest dapat diartikan sebagai kegiatan 
untuk menguji tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap materi yang akan 
disampaikan. Manfaat diadakannya pretest adalah dapat mengetahui 
kemampuan awal mahasiswa. Sebelumnya penulis menjelaskan materi hanya 
berdasarkan bahan ajar yang biasa digunakan. Selama pembelajaran 
berlangsung, penulis memberikan penjelasan sedangkan mahasiswa hanya 
mendengarkan, mencatat, dan menghafal rumus saja. Pada proses 
pembelajaran tanpa model pembelajaran matematika Knisley banyak sekali 
kendala yang dirasakan karena mahasiswa masih banyak yang tidak mengerti 
bahkan bingung pada pertanyaan yang diberikan sehingga penulis merasa 
sangat kurang efektif. Pengetahuan yang diperoleh hanya bertahan sementara 
karena selama pembelajaran berlangsung mereka menggunakan pandangan 
learning as knowing yaitu sekedar tahu dan menghafal. Mahasiswa juga tidak 
mau bertanya apabila diberi kesempatan bertanya mengenai materi yang 
belum dipahami. Setelah pembelajaran selesai, penulis memberikan soal 
pretest. Selama pretest berlangsung, terdapat mahasiswa yang terlihat 
kebingungan dan berdiskusi dengan teman lainnya. 
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Selanjutnya kegiatan posttest dilakukan setelah pembelajaran 
menggunakan modul transformasi linear dengan model pembelajaran 
matematika Knisley. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran 
matematika Knisley dapat menjadikan mahasiswa untuk mengkrontuksikan 
pengetahuannya sendiri, karena materi yang diberikan terdapat materi dasar 
yang membahas transformasi linear dari definisi dasar sampai yang 
berhubungan dengan kehidupan sekitar. Selain materi dasar yang dibahas di 
dalam modul, terdapat pula konsep baru yang dapat membuat mahasiswa 
dengan mudah memahaminya.  
Pembelajaran menggunakan model pembelajaran matematika Knisley 
relatif mudah diingat dan dipahami. Bahkan, mahasiswa dapat memberikan 
contoh selain yang terdapat di dalam modul. Tidak begitu banyak kendala 
selama kegiatan posttest berlangsung, mahasiswa mengerjakan soal dengan 
sendiri dan terlihat cukup memahami. Posttest adalah evaluasi akhir pada saat 
materi yang telah diajarkan selesai. Manfaat diadakannya posttest yaitu untuk 
memperoleh gambaran kemampuan mahasiswa yang dicapai setelah 
pembelajaran berakhir. Pemberian posttest di akhir pembelajaran sangat 
membantu mahasiswa dalam mengulang kembali pembelajaran yang telah 
dipahami. Hasil nilai posttest mengalami peningkatan yang cukup baik dari 
hasil nilai pretest. Berdasarkan perhitungan nilai pretest dan posttest 
menghasilkan nilai rata-rata n-gain dengan kriteria interpretasi efektivitas 
tinggi sehingga modul transformasi linear dengan model pembelajaran 
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matematika Knisley dapat memberi pengaruh yang cukup efektif terhadap 
perkuliahan Aljabar Linear. 
Setelah semua tahapan selesai dilakukan, selanjutnya adalah tahap 
evaluasi. Tahap evaluasi dilakukan pada semua tahapan. Penulis melakukan 
evaluasi dengan cara menganalisis data hasil dari penelitian yaitu analisis 
kebutuhan, penyusunan desain produk, validasi materi dan media dari para 
ahli, dan hasil angket respon mahasiswa. Tujuan dari tahap evaluasi adalah 
untuk mereview kembali kegiatan di setiap tahapan. Jikalau masih ada 
kekeliruan dapat diperbaiki kembali sehingga modul menjadi jauh lebih baik 
lagi. 
Bahan ajar berupa modul transformasi linear dari penelitian yang 
dikembangkan ini dinilai layak dan menarik disebabkan peran model 
pembelajaran matematika Knisley. Model pembelajaran matematika Knisley 
merupakan model pembelajaran yang terstruktur dan sistematis. Menurut 
Endang Mulyana dalam penelitiannya, model pembelajaran matematika 
Knisley dapat berpengaruh baik pada peningkatan pemahaman matematika 
peserta didik. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah 
menghasilkan bahwa model pembelajaran matematika Knisley lebih baik dari 
model pembelajaran matematika biasa. Berdasarkan penelitian sebelumnya, 
menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika Knisley termasuk 
model pembelajaran yang sangat berpengaruh baik terhadap tingkat 
kemampuan mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung. Model 
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pembelajaran matematika Knisley layak menjadi salah satu acuan dalam 
pengembangan modul transformasi linear. 
Penelitian pengembangan bahan ajar dengan model pembelajaran 
matematika Knisley yang telah dilakukan yaitu penelitian Endang Dedy, 
Endang Mulyana, dan Eyus Sudihartinih dalam penelitiannya yang berjudul 
“Pengembangan Bahan Ajar Kalkulus Vektor Berdasarkan Model 
Pembelajaran Matematika Knisley Sebagai Upaya Meningkatkan 
Kompetensi”. Penelitian tersebut menghasilkan pembelajaran dengan model 
pembelajaran matematika Knisley yang dapat mendorong mahasiswa aktif 
belajar, mahasiswa merasa senang karena ada ruang dalam berdialog dengan 
teman maupun dosen sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif. 
Sebelum menggunakan modul transformasi linear dengan model 
pembelajaran matematika Knisley, mahasiswa diberikan uji soal pretest. 
Selama kegiatan uji soal pretest berlangsung, mahasiswa mengalami kesulitan 
dalam mengerjakannya. Padahal soal pretest yang diberikan merupakan 
persoalan pada materi yang sudah pernah dipelajari sebelumnya yang masih 
berkaitan dengan materi transformasi linear. Hal tersebut disebabkan karena 
sebelumnya mahasiswa belajar menggunakan gaya belajar pandangan 
learning as knowing yang artinya hanya sekedar tahu dan menghafal saja. 
Selama pretest berlangsung, terdapat mahasiswa yang terlihat kebingungan 
dan berdiskusi dengan teman lainnya. Rata-rata hasil nilai pretest pun cukup 
rendah. 
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Pembelajaran dalam transformasi linear menggunakan model 
pembelajaran matematika Knisley merupakan sesuatu hal yang baru dalam 
perkuliahan Aljabar Linear begitupun pada mata kuliah lainnya. Namun, 
situasi selama perkuliahan berlangsung ternyata mengakibatkan pada 
peningkatan pemahaman mahasiswa dari konsep dan fakta yang dipelajari. 
Hal ini mendorong mahasiswa lebih tertantang dalam menyelesaikan 
persoalan yang diberikan, sehingga kompetensi matematika dapat meningkat. 
Pelaksanaan pretest dan posttest membuat pembelajaran lebih efektif sehingga 
sangat berpengaruh pada pemahaman mahasiswa. Peningkatan pemahaman 
mahasiswa terbukti dalam uji soal posttest, karena posttest dilakukan setelah 
selesainya proses pembelajaran menggunakan modul transformasi linear 
dengan model pembelajaran matematika Knisley.  
Ketika pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran matematika 
Knisley, mahasiswa hanya mengetahui syarat dari transformasi linear. Tetapi 
saat modul menggunakan model pembelajaran matematika Knisley, 
pengetahuan mahasiswa akan lebih luas karena materi yang disajikan lebih 
terstruktur mulai dari materi dasar yaitu definisi transformasi, ilustrasi 
transformasi linear dalam kehidupan, tentang fungsi, sampai materi pokok 
transformasi linear itu sendiri. Maka dari itu, modul dengan menggunakan 
model pembelajaran matematika Knisley dapat membuat mahasiswa belajar 
dengan pandangan learning as understanding, karena setiap tahapan 
memaparkan isi yang sistematis dan berkaitan dengan kehidupan nyata pada 
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materi dasar sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna. Sehingga 
pembelajaran tidak lagi menggunakan pandangan learning as knowing.  
Tidak hanya itu, peran modul menggunakan model pembelajaran 
matematika Knisley ternyata dapat membuat mahasiswa tidak merasa 
kesulitan lagi dalam memahami ulang materi transformasi linear ketika berada 
di luar perkuliahan. Karena materi yang disajikan sangat sistematis dan dapat 
menjadi salah satu panduan belajar sebagai calon pendidik. Penulis 
mengharapkan dengan dikembangkannya modul transformasi linear dengan 
model pembelajaran matematika Knisley dapat membantu mahasiswa untuk 
lebih memperluas lagi ilmu yang telah dimiliki pada kehidupan sekitar dan 
dapat bermanfaat bagi peserta didiknya kelak. 
Adapun kelebihan dari modul transformasi linear yang dikembangkan, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Modul transformasi linear ini berperan sebagai penuntun bagi 
mahasiswa untuk belajar secara mandiri di luar perkuliahan. 
2. Modul ini dikembangkan berdasarkan model pembelajaran matematika 
Knisley yang bertujuan dalam proses perkuliahan dengan 
menggunakan pandangan learning as understanding dimana belajar 
akan lebih bermakna. 
3. Mempermudah pendidik untuk menyampaikan materi pembelajaran 
karena materi yang disajikan terdapat materi dasar dan berhubungan 
dengan materi yang telah dipelajari sebelumnya. 
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Selain mempunyai kelebihan, modul transformasi linear terdapat 
beberapa kekurangan yang dapat diperbaiki dan dikembangkan kembali, 
yaitu sebagai berikut: 
1. Modul dengan model pembelajaran matematika Knisley yang 
dikembangkan hanya mencakup satu materi pokok, tetapi dapat 
juga dikembangkan pada materi lainnya. 
2. Modul transformasi linear ini dapat dikembangkan dengan model 
pembelajaran matematika yang lainnya. 
  
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dipaparkan, 
pengembangan modul transformasi linear dengan model Knisley 
dikembangkan dengan model penelitian tahap ADDIE, yaitu analysis, design, 
development, implementation, dan evaluation. Tahap analysis diperoleh dari 
analisis kebutuhan bahan ajar yang digunakan dan analisis karakteristik 
mahasiswa berdasarkan pengisian angket analisis kebutuhan. Tahap design 
dilakukan perancangan pada produk yang akan dikembangkan, yaitu 
penyusunan desain modul dan perancangan instrumen penilaian. Tahap 
development yaitu pembuatan modul berdasarkan rancangan pada tahap 
design, dilakukan penyuntingan, dan divalidasi kepada para ahli dengan hasil 
kriteria valid dan layak dilakukan tahap selanjutnya. Tahap implementation 
yaitu uji coba modul kepada mahasiswa jurusan matematika UIN Raden Intan 
Lampung yang memperoleh kriteria interpretasi sangat menarik serta 
dilakukan uji efektivitas dengan cara perhitungan pretest dan posttest yang 
memperoleh hasil nilai n-gain dengan kategori efektivitas tinggi. Tahap 
evaluation yaitu menganalisis data hasil dari penelitian yaitu analisis 
kebutuhan, penyusunan desain produk, validasi materi dan media dari para 
ahli, dan hasil angket respon mahasiswa. Tahap evaluasi dilakukan di setiap 
tahap. Tahap evaluasi berhenti sampai diperoleh hasil akhir dengan modul 
transformasi linear telah mempunyai kriteria yang sangat menarik, maka 
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modul dapat digunakan pada proses perkuliahan Aljabar Linear. Berdasarkan 
dari hasil semua tahap, dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar 
berupa modul transformasi linear dengan model Knisley dinyatakan layak dan 
menarik untuk digunakan bagi mahasiswa dalam perkuliahan Aljabar Linear. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat dikemukakan beberapa 
saran yaitu: 
1. Bahan ajar berupa modul transformasi linear dengan model Knisley untuk 
mahasiswa ini perlu diperbaiki dan disempurnakan kembali jika hal 
demikian bermanfaat dan dapat menghasilkan produk yang lebih 
berkualitas. 
2. Bahan ajar berupa modul dengan model Knisley perlu dikembangkan pada 
materi lain dengan menyesuaikan kebutuhan mahasiswa dan kondisi 
kampus supaya kegiatan perkuliahan dapat berlangsung efektif dan lebih 
bermakna. 
3. Uji coba modul dengan model Knisley dalam kegiatan pembelajaran dapat 
dengan subyek penelitian yang berbeda. 
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